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Ekosistem terumbu karang termasuk ekosistem yang rentan terhadap 
kerusakan, terkhusus karena faktor antropogenik. Ekosistem terumbu karang jika 
terpelihara dengan baik mampu menjadi sebuah kawasan wisata tersendiri. 
Dengan meningkatnya kondisi terumbu karang di Kecamatan Karimunjawa sejak 
tahun 2016 sebagai akibat kenaikan suhu permukaan laut, terumbu karang yang 
stabil dapat dijadikan sebuah nilai wisata seperti menjadi kawasan ekoeduwista 
berbasis coral garden. Pada tahap pengembangan berkelanjutan perlu 
mengetahui kemampuan daya dukung kawasan dan perencanaan ekowisata 
selanjutnya.  
Tujuan penelitian ini untuk melihat daya tampung wisata untuk 
ekoeduwisata terumbu karang di Pulau Cemara Besar yang dapat ditampung dan 
menganalisis strategi pembangunan untuk pengembangan ekoeduwisata. Metode 
yang digunakan untuk melihat daya tampung suatu kawasan adalah dengan 
melakukan analisis Daya Dukung Kawasan. Perhitungan Daya Dukung Kawasan 
dihitung melalui 3 pertimbangan, yakni Daya Dukung Fisik (PCC), Daya Dukung 
Sebenarnya (RCC) dan Daya Dukung Efektif (ECC), dimana hasil yang didapatkan 
melalui format PCC> RCC> ECC pada zona pemanfaatan adalah 2472> 97> 42 
orang per hari, sedangkan pada zona perlindungan adalah 670> 30> 15 orang per 
hari. 
Dalam analisis strategi pengembangan wisata, digunakan analisis SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat). Pengembangan kawasan 
menggunakan startegi melalui analisis SWOT sangat penting karena mencakup 
solusi gabungan antara faktor Kekuatan-Peluang, Kekuatan-Ancaman, 
Kelemahan-Peluang, dan Kelemahan-Ancaman. Terdapat 15 alternatif strategi 
pengembangan kawasan dengan prioritas strategi nomor satu adalah 
pengembangan konsep wisata taman karang. Dari analisis strategi tersebut juga 
didapatkan kesimpulan strategi perencanaan pengelolaan kawasan yang condong 
ke arah strategi agresif, yakni mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif 
(Growth Oriented Strategy). 
Terdapat 5 titik rekomendasi untuk pengembangan konsep ekoeduwisata 
taman karang. Observasi titik rekomendasi dilakukan menggunakan metode time 
swimming menggunakan snorkle selama ± 10 menit pada area seluas 10 × 10m 
per titik.Titik rekomendasi ditandai dengan titik A, B, C, D, dan E, dimana titik B 
dan D ditetapkan sebagai titik yang sangat direkomendasikan untuk diterapkan 
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A properly maintained, coral reef ecosystems can become a tourist area. 
With the increasing condition of coral reefs in Karimunjawa Subdistrict since 2016 
as a result of rising sea surface temperatures, stable coral reefs can be used as a 
tourist value such as becoming an eco-tourism area based on a coral garden.  
The purpose of this study is to see the capacity of tourism for coral reef 
eco-tourism which can be accommodated in Cemara Besar Island and to analyze 
development strategies for the development of eco-tourism. The method that can 
be used to measure the capacity of tourism in an area is the carrying capacity 
analysis. The calculation of the carrying capacity of the area is calculated through 
3 considerations, There are Physical Carrying Capacity (PCC), Real Carrying 
Capacity (RCC) and Effective Carrying Capacity (ECC), where the results obtained 
through the PCC> RCC> ECC format in the utilization zone it is 2472> 97> 42 
people per day, while in the protection zone it is 670 > 30 > 15 people per day. 
In the analysis of tourism development strategies, a SWOT (Strength, 
Weakness, Opportunity, and Threat) analysis is used. The development of the area 
using a strategy through a SWOT analysis is very important because it includes a 
combined solution from multiple factors of Strength-Opportunity, Strength-Threat, 
Weakness-Opportunity, and Weakness-Threat. There are 15 alternative regional 
development strategies, with the number one strategic priority is “the development 
of the concept of coral garden tourism”. From the analysis of the strategy, it is also 
concluded that the regional management planning strategy is inclined towards an 
aggressive strategy, that supporting an aggressive growth policy (Growth Oriented 
Strategy). 
There are 5 points of recommendation for the development of the concept 
of ecoedutourism in coral gardens. Observation of recommendation points was 
carried out using the time swimming method using a snorkel for ± 10 minutes in an 
area of 10 × 10 m per point. Recommendation points are marked with points A, B, 
C, D, and E, where points B and D are designated as highly recommended points. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan salah satu sektor industry dan bisnis yang memiliki 
indeks pertumbuhan tertinggi di dunia. Pertumbuhan sektor pariwisata secara 
global menunjukan angka 4% pertahun (WTO, 2000), sedangkan pertumbuhan 
sektor pariwisata nasional Indonesia menyentuh angka 8% pertahun semenjak 
dicanangkannya program Wonderful Indonesia dengan menonjolkan merek lokal 
dan destinasi wisata lokal yang masih alami (Kemenpar, 2016 dalam Kumaat et 
al., 2017). 
Pariwisata kini telah menjadi aset berharga yang mampu menarik minat 
wisatawan nusantara maupun mancanegara untuk menikmati keindahan alam dan 
budaya di Indonesia. Pariwisata saat ini merupakan kebutuhan bagi masyarakat 
sekitar hingga pemerintah, karena hal tersebut pemeliharaan dan perencanaan 
pariwisata harus dilakukan sebaik mungkin dan dengan melibatkan pihak – pihak 
terkait untuk mencapai tujuan pariwisata yang baik melalui pengembangan 
(Soebagyo, 2012 dalam Hidayah et al., 2017) 
Pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara dalam 
pengembangan suatu kawasan atau daerah. Pengembangan pariwisata ini tidak 
terlepas dari keberadaan sumber daya alam maupun sumber daya buatan sebagai 
potensi daerah yang dimiliki suatu daerah atau kawasan. Potensi daerah tersebut 
merupakan salah satu sumber aset wisata yang diunggulkan baik berupa 
keindahan alam, peninggalan budaya masa lampau (wisata budaya) maupun dari 
komoditas unggulan yang khas daerahnya (Lintong et al., 2019). 
Coral Garden atau Taman Karang merupakan wilayah karang buatan 




melibatkan protokol 2 langkah. Langkah yang pertama adalah pecahan karang 
(fragments), tumbuh di daerah pembibitan hingga berukuran besar. Langkah yang 
kedua adalah karang yang teah dibibit sebelumnya ditranplantasikan pada wilayah 
karang yang buruk. Pada upaya pembuatan taman karang, biasanya karang yang 
dibutuhkan tidak melebihi 10.000 karang setiap projeknya (Torres, 2015). 
Taman Karang atau Coral Garden didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
restorasi terumbu karang pada suatu kawasan yang tidak memiliki tutupan karang 
dikarenakan suatu hal dengan menggunakan metode seksual (juvenile) dan 
metode aseksual (Transplantasi) (Epstein et al., 2001 dalam Luthfi, 2016). Taman 
Karang dilakukan dengan media kerangka besi berbentuk setengah bola atau 
kubah yang diletakan berbagai life form fragmen karang hidup. Fragmen tersebut 
diikat menggunakan kabel ties agar tidak mudah jatuh terkena arus. Metode yang 
baik digunakan dalam kegiatan pembuatan taman karang adalah dengan 
pendekatan PRA atau Participatory Rural Apparaisal yakni dalam pembuatan 
taman karangnya meilbatkan pihak masyarakat secara langsung (Luthfi, 2016). 
Snorkeling merupakan ssalah satu kegiatan atau aktifitas olahraga 
perairan. Snorkeling merupakan kegiatan yang sangat menjurus dalam kegiatan 
wisata, biasanya disebut juga dengan selam permukaan. Biasanya kegiatan 
Snorkeling dilakukan dengan menggunakan masker selam, snorkel dan fin (alat 
bantu bergerak menyerupai kaki katak). Kegiatan wisata yang dapat dilakukan 
dengan snorkeling adalah rekreasi melihat terumbu karang dan biota biota 
perairan dekat terumbu karang, namun snorkeling juga biasa digunakan dalam 
kegiatan penelitian. Sedangkan diving merupakan kegiatan yang hampir sama 
dengan snorkeling namun tidak mengandalkan snorkel melainkan peralatan scuba 
(tabung oksigen) serta bisa dilakukan pada perarian yang lebih dalam dan juga 




Dalam Undang-undang no 23 tahun 1997, daya dukung lingkungan 
didefinisikan sebagai kemampuan lingkungan untuk menyerap bahan, energi, 
dan/atau komponen lainnya yang memasuki atau dibuang ke dalamnya. 
Pelestarian daya dukung lingkungan berguna sebagai upaya untuk melindungi 
kemampuan lingkungan untuk menyerap bahan, energi, dan/atau komponen 
lainnya yang memasuki atau dibuang ke dalamnya 
Pulau Cemara Besar merupakan salah satu pulau di Karimunjawa yang 
memiliki kawasan terumbu karang yang berpotensi menjadi daerah ekoeduwisata 
berbasis Coral Garden dan memiliki peluang yang besar untuk berkembang. Pulau 
Cemara Besar yang memiliki luas ± 3.5 Ha/ 35.000 m2 memiliki potensi wisata 
terbesar di karimunjawa dikarenakan pasirnya yang bersih dan airnya yang jernih 
sehingga mampu menjadi titik wisata selam di Karimunjawa. Pulau Cemara Besar 
dikelilingi oleh berbagai jenis karang dan berbagai jenis biota laut. Pulau Cemara 
Besar merupakan suatu dataran rendah pantai yang ditumbuhi oleh pohon cemara 
dan sedikit mangrove dengan pantai umumnya berpasir putih dan sangat landai 
menjorok kelaut (Ilahude et al., 2010 dalam Gustiantini dan Ilahude., 2012). 
Pulau Cemara Besar merupakan salah satu pulau di Karimunjawa yang 
memiliki kawasan terumbu karang yang berpotensi menjadi daerah ekoeduwisata 
berbasis Coral Garden dan memiliki peluang yang besar untuk berkembang. Pulau 
Cemara Besar memiliki potensi wisata terbesar di karimunjawa dikarenakan 
pasirnya yang bersih dan airnya yang jernih sehingga mampu menjadi titik wisata 
selam di Karimunjawa. Pulau Cemara Besar dikelilingi oleh berbagai jenis karang 
dan berbagai jenis biota laut.  
1.2. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dilaksanakannya skripsi adalah sebagai berikut: 




2) Apakah strategi pengembangan ekoeduwisata Coral Garden Pulau 
Cemara Besar berbasis SWOT? 
3) Dimanakah titik rekomendasi pelaksanaan ekoeduwisata coral garden di 
Pulau Cemara Besar? 
1.3. Tujuan 
Adapun tujuan dilaksanakannya skripsi adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui nilai daya dukung kawasan wisata bahari Pulau Cemara 
Besar. 
2) Mengetahui strategi pengembangan ekoeduwisata Coral Garden Pulau 
Cemara Besar berbasis SWOT. 
3) Mengetahui titik rekomendasi pelaksanaan ekoeduwisata coral garden di 
Pulau Cemara Besar. 
1.4. Kegunaan  
Adapun manfaat dari kegiatan skripsi yang didapat adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Mahasiswa 
Mendapatkan ilmu sesuai dengan topik dan minat dari sumber yang sesuai 
dengan bidangnya. 
2) Bagi Instansi Terkait 
Memberikan data dan informasi yang sesuai untuk pengembangan 
kawasan ekoeduwisata di Pulau Cemara Besar. 
3) Bagi Masyarakat 
Memberikan informasi untuk pengembangan kawasan melalui data – data 




1.5. Tempat, Waktu/ Jadwal Pelaksanaan 
1.5.1. Tempat Pelaksanaan  
Penelitian dilaksanakan secara luring dan daring dengan target penelitian 
Pulau Cemara Besar, Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah. Gambaran lebih jelas 
terkait dengan lokasi penelitian skripsi dapat dilihat dengan peta (Gambar.1) 
 
Gambar 1. Peta Penelitian Skripsi 
Sumber Peta Dasar: Google Earth, 2021 
1.5.2. Waktu dan Jadwal Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan pada 20 maret hingga 20 april 2021 secara 
gabungan antara luring dan daring dengan lokasi pulau penelitianan yang 
bertempat di Pulau Cemara Besar, Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah. Jadwal 
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1.6. Penelitian Terdahulu 
Penelitian – penelitian terdahulu mengenai daya dukung kawasan dan 
analisis strategi SWOT diantaranya adalah: 
Tabel 2. Penelitian Terdahulu 
Nama Penelitian Hasil 
Sasmita et al., 2014 Analisis Daya Dukung 
Wisata Sebagai Upaya 
Mendukung Fungsi 
Konservasi dan 
Wisata Di Kebun Raya 
Cibodas Kabupaten 
Cianjur 
Hasil perhitungan daya dukung 
wisata Kebun Raya Cibodas 
menunjukan PCC > RCC > 
ECC yakni 7148 > 593 > 549 
Artinya berdasarkan hasil 
perhitungan, Kebun Raya 
Cibodas dapat menampung 
wisatawan dengan segala 
aktivitasnya dengan baik ketika 




tidak melampaui batas 
maksimal dari nilai RCC. 




Wisata Tirta Nirwana 
Songgoriti 
Berdasarkan perhitungan daya 
dukung efektif jumlah 
maksimum pengunjung yang 
dapat ditampung yaitu 148 
pengunjung/hari sedangkan 
jumlah kunjungan rata-rata 
dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhir sebesar 131 
pengunjung/hari. 




Pariwisata Mangrove  
di Pulau Kemujan, 
Karimunjawa 
Strategi alternatif pengelolaan 
wisata mangrove yang 
diprioritaskan di kawasan 
wisata mangrove (tracking 
mangrove) adalah 
pengembangan promosi wisata 
mangrove, pengembangan 
Bandar udara dan souvenir 
khas daerah, pengembangan 





Pasak et al., 2017 Studi Pengembangan 
Ekowisata Bahari di 
Pulau Pasir Putih 
Kabupaten Polewali 
Mandar 
Prioritas pengembangan perlu 
dilakukan: 
(1). Membangun kerjasama 




(2). Pembentukan zona inti 
seperti KKLD (Kawasan 
Konservasi Laut Daerah) untuk 
mempertahankan 
keanekaragaman terumbu 
karang di pulau Pasir Putih, 
(3) Menerbitkan buku panduan 
berwisata di Pulau 
Pasir Putih agar wisatawan 








BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Taman Nasional Karimunjawa 
Taman Nasional Karimunjawa merupakan sebuah Taman Nasional yang 
berada di kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Perairan dan kepulauan Karimunjawa 
yang berdiri sebagai Taman Nasional secara tidak langsung menjaga kondisi 
pantai utara Jawa dan mampu menjadi tolak ukur kawasan yang dikelola dengan 
baik. Diantara 27 pulau dalam kepulauan Karimunjawa, 22 diantaranya termasuk 
dalam kawasan Taman Nasional Karimunjawa. Diantara 22 pulau yang termasuk 
dalam Taman Nasional Karimunjawa, 5 pulau merupakan pulau berpenghuni 
(penduduk lokal). Berdasarkan keragaman karakteristik perairan dan kepulauan 
Taman Nasional Karimunjawa, kawasan ini memiliki 5 tipe ekosistem, yakni 
ekosistem hutan hujan tropis, ekosistem hutan pantai, ekosistem hutan mangrove, 
ekosistem lamun, dan ekosistem terumbu karang (Sulisyati et al., 2018). 
Taman Nasional Karimunjawa merupakan kawasan pelestarian alam di 
Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah yang dapat digunakan dna 
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, yakni untuk tujuan penelitian, ilmu 
pengetahuan, pendidikan, budidaya dan kepariwisataan. Taman Nasional 
Karimunjawa merupakan kawasan yang dihuni oleh sekitar 8.842 jiwa penduduk. 
Penduduk yang berada dalam kawasan Taman Nasional ini memiliki sisi positif 
dan negatifnya, yakni dengan adanya penduduk maka pulau- pulau dapat dikelola 
dan dimanfaatkan sebaik mungkin, namun akan muncul kesempatan untuk 
kerusakan lingkungan karena aktivitas manusia yang mebutuhkan ruang dan 




terbuka sehingga masyarakat lokal berhak memanfaatkan sumberdaya di 
kawasan (BTNKJ, 2004)  
2.2. Pulau Cemara Besar 
Pulau Cemara Besar merupakan salah satu pulau di Karimunjawa yang 
memiliki kawasan terumbu karang yang berpotensi menjadi daerah ekoeduwisata 
berbasis Coral Garden dan memiliki peluang yang besar untuk berkembang. Pulau 
Cemara Besar yang memiliki luas ± 3.5 Ha/ 35.000 m2 memiliki potensi wisata 
terbesar di karimunjawa dikarenakan pasirnya yang bersih dan airnya yang jernih 
sehingga mampu menjadi titik wisata selam di Karimunjawa. Pulau Cemara Besar 
dikelilingi oleh berbagai jenis karang dan berbagai jenis biota laut. Pulau Cemara 
Besar merupakan suatu dataran rendah pantai yang ditumbuhi oleh pohon cemara 
dan sedikit mangrove dengan pantai umumnya berpasir putih dan sangat landai 
menjorok kelaut (Ilahude et al., 2010 dalam Gustiantini dan Ilahude., 2012). 
Pulau Cemara Besar merupakan salah satu kawasan prioritas 
pengembangan ekoeduwisata yang tetap mempertahankan karakter alaminya. 
Hal ini tercantum dalam nota dinas No. ND.14/DJPRL.5/I/2019 tanggal 15 Januari 
2019 perihal dukungan terhadap pengembangan kawasan ekowisata bahari dari 
Direktur Jasa Kelautan kepada Kepala Pusat Riset Kelautan. Menurut perhitungan 
valuasi sumberdaya, potensi nilai ekonomi terumbu karang untuk ekoeduwisata 
bahari pulau Cemara Besar adalah sekitar Rp 255.856.626.048,- per tahun 
(Laporan Hasil Riset Kegiatan PUSRISKEL, 2020). 
2.3. Prinsip Ekowisata 
 Menurut Eplerwood (1999) dalam Arida (2017), terdapat delapan prinsip 




1. Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap 
alam dan budaya. Pencegahan dan penanggulangan diseuaikan dengan 
sifat dan karakter alam dan budaya setempat.  
2. Pendidikan konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan masyarakat 
setempat akan pentingnya arti konservasi. Proses pensisikan ini dapat 
dilakukan langsung di alam.  
3. Pendapatan langsung untuk kawasan. Mengatur agar kawasan yang 
digunakan untuk ekowisata dan manajemen pengelola kawasan 
pelestarian dapat menerima langsung penghasilan atau pendapatan. 
Retribusi dan pajak konservasi dapat dipergunakan secara langsung untuk 
membina, melestarikan dan meningkatkan kualitas pelestarian alam.  
4. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan ekowisata. 
Masyarakat diajak dalam merencanakan pengembangan ekowisata, 
sekaligus dalam pengawasan.  
5. Penghasilan masyarakat; keuntungan secara nyata terhadap terhadap 
ekonomi masyarakat dari kegiatan ekowisata mendorong masyarakat 
menjaga kelestarian kawasan alam.  
6. Menjaga keharmonisan dengan alam; semua upaya pengembangan 
termasuk pengembangan fasilitas dan utilitas harus tetap menjaga 
keharmonisan dengan alam. Apabila ada upaya disharmonize dengan 
alam akan merusak produk ekowisata ini. Seperti hindarkan sejauh 
Ekowisata 23 mungkin penggunaan minyak, mengkonservasi flora dan 
fauna serta menjaga keaslian budaya masyarakat.  
7. Daya dukung lingkungan, pada umumnya lingkungan alam mempunyai 
daya dukung yang lebih rendah dibanding daya dukung kawasan buatan. 





8. Peluang penghasilan pada porsi yang besar terhadap negara. Apabila 
suatu kawasan pelestarian dikembangkan untuk ekowisata, maka belanja 
wisatawan didorong sebesar-besarnya dinikmati oleh negara atau 
pemerintah daerah setempat. 
2.4. Ekowisata Bahari 
Kegiatan wisata dapat dikategorikan menjadi 2 bagian berdasarkan konsep 
ekowisata bahari, yakni wisata pantai dan wisata bahari. Wisata pantai dalam 
pelaksanaannya mengandalkan sumberdaya pantai dan budaya masyarakat 
pantai seperti rekreasi, olahraga, menikmati pemandangan dan iklim. Sedangkan 
wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang mengandalkan sumberdaya 
bawah laut dan dinamika air laut (Wunani et al., 2014).  
Wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang memanfaatkan sumber 
daya perairan laut dan aktivitasnya dilakukan di kawasan perairan. Beberapa 
kegiatan yang masuk dalam kelompok wisata bahari adalah wisata selam (diving), 
wisata snorkeling, selancar, jetski, banana boat, wisata satwa (penyu dan ikan hias 
terumbu karang), dan wisata pancing. Wisata bahari dalam pengembangan wisata 
biasanya memperhatikan beberapa parameter, yakni kecerahan perairan, 
kedalaman perairan, tutupan karang, life form, jenis ikan karang, hari hujan dan 
kecepatan arus (Yulianda, 2007). 
2.5. Ekoeduwisata 
Ekoeduwisata adalah suatu kegiatan wisata berbasis lingkungan yang 
dikemas dalam proyek pendidikan. Ekoeduwisata dikembangkan dari Edukasi dan 
Ekowisata. Edukasi dalam ekoeduwisata merupakan salah satu cara 
pembelajaran yang dapat dicanangkan pengelola melalui sebuah kegiatan 




penyelamatan lingkungan yang dikemas dalam perjalanan wisata ke wilayah-
wilayah alami sehingga mampu memberikan penghidupan kepada penduduk lokal 
(Nugroho, 2011 dalam Setiawan dan Hutagaol, 2017). 
Ekoeduwisata memiliki fokus dalam pendidikan lingkungan yang berbasis 
lingkungan serta kebudayaan lokal setempat. Ekoeduwisata sejauh ini merupakan 
suatu gerakan yang dapat dilakukan oleh baik para pecinta lingkungan secara 
sukarela maupun para tour guide/ tour owner yang dasarnya tidak berasal dari 
dunia pendidikan sebagai sebuah program wisata. Pelaksanaan Ekoeduwisata 
berjalan tidak maksimal karena kekurangan informasi dan inovasi dalam dunia 
pendidikan dan pariwisata di Indonesia. Ekoeduwisata memiliki potensi yang 
sangat besar untuk dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran lingkungan 
yang dapat diterapkan di sekolah (Setiawan dan Hutagaol, 2017). 
2.6. Snorkeling dan Diving 
 Snorkeling merupakan ssalah satu kegiatan atau aktifitas olahraga 
perairan. Snorkeling merupakan kegiatan yang sangat menjurus dalam kegiatan 
wisata, biasanya disebut juga dengan selam permukaan. Biasanya kegiatan 
Snorkeling dilakukan dengan menggunakan masker selam, snorkel dan fin (alat 
bantu bergerak menyerupai kaki katak). Kegiatan wisata yang dapat dilakukan 
dengan snorkeling adalah rekreasi melihat terumbu karang dan biota biota 
perairan dekat terumbu karang, namun snorkeling juga biasa digunakan dalam 
kegiatan penelitian. Sedangkan diving merupakan kegiatan yang hampir sama 
dengan snorkeling namun tidak mengandalkan snorkel melainkan peralatan scuba 
(tabung oksigen) serta bisa dilakukan pada perarian yang lebih dalam dan juga 




 Kegiatan wisata diving dan snorkeling harus dibatasi dengan penentuan 
nilai daya dukung kawasan. Kegiatan wisata selam dalam memenuhi daya dukung 
kawasan harus tersedia area seluas 2000 m2 untuk 2 orang wisatawan selam, 
diambil berdasarkan hukum internasional dimana kegiatan hanya boleh dilakukan 
2 orang sebagai potensi ekologis dalam Daya Dukung Kawasan, lalu adanya 
perkiraan tabung oksigen yang mampu dipakai hingga 200 m dan perkiraan 
penjelajahan kesamping sepanjang 10 meter. Kegiatan snorkeling membutuhkan 
ruang 100 × 50 m atau 500 m2 untuk setiap 1 orang wisatawan (Yulianda, 2019).  
2.7. Coral Garden 
Coral Garden atau Taman Karang merupakan wilayah karang buatan 
dengan cara Coral Gardening. Coral Gardening merupakan teknik akuakultur yang 
melibatkan protokol 2 langkah. Langkah yang pertama adalah pecahan karang 
(fragments), tumbuh di daerah pembibitan hingga berukuran besar. Langkah yang 
kedua adalah karang yang teah dibibit sebelumnya ditranplantasikan pada wilayah 
karang yang buruk. Pada upaya pembuatan taman karang, biasanya karang yang 
dibutuhkan tidak melebihi 10.000 karang setiap projeknya (Torres, 2015). 
Taman Karang atau Coral Garden didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
restorasi terumbu karang pada suatu kawasan yang tidak memiliki tutupan karang 
dikarenakan suatu hal dengan menggunakan metode seksual (juvenile) dan 
metode aseksual (Transplantasi) (Epstein et al., 2001 dalam Luthfi, 2016). Taman 
Karang dilakukan dengan media kerangka besi berbentuk setengah bola atau 
kubah yang diletakan berbagai life form fragmen karang hidup. Fragmen tersebut 
diikat menggunakan kabel ties agar tidak mudah jatuh terkena arus. Metode yang 




pendekatan PRA atau Participatory Rural Apparaisal yakni dalam pembuatan 
taman karangnya meilbatkan pihak masyarakat secara langsung (Luthfi, 2016). 
 Coral gardening dapat digunakan sebagai tindakan konservasi aktif untuk 
mendukung konservasi terumbu karang. Pertama, dilakukan pemanenan fragmen 
karang dari koloni donor atau karang yang berpotensi di daerah terdekat dan 
memeliharanya di kawasan pembibitan selama sekitar 1 tahun. Kedua, kami 
mentransplantasikan karang pembibitan ke lokasi terumbu yang rusak di dalam 
MPA. Proses ini mampu menghasilkan peningkatan 300% tutupan karang pada 
akhir proyek. Dalam pengamatan terdapat peningkatan lima kali lipat dalam 
kekayaan spesies ikan, peningkatan tiga kali lipat dalam kepadatan ikan, dan 
peningkatan dua kali lipat dalam penyelesaian dan perekrutan karang di lokasi 
transplantasi. Penelitian juga diarahkan pada analisis biaya transplantasi dan 
siklus hidup teknologi restorasi terumbu karang, dimana hasilnya adalah 
penerapan skala besar, proyek restorasi terumbu karang berbasis ilmu 
pengetahuan dengan skala waktu yang lama untuk membantu pemulihan terumbu 
yang rusak. Dapat disimpulkan bahwa restorasi terumbu karang skala besar 
berbasis coral gardening sebagai alat yang hemat biaya untuk dimasukkan ke 
dalam kotak peralatan pengelola MPA (Montoya et al., 2016) 
2.8. Daya Dukung Kawasan 
 Analisis daya dukung kawasan dilakukan untuk mengetahui jumlah 
pengunjung maksimal yang dapat ditoleransi dalam suatu kawasan wisata. Nilai 
daya dukung kawasan sangat penting untuk di ketahui agar kegiatan wisata dapat 
berlangsung dengan nyaman dan berkelanjutan (kelestarian kawasan tetap 




berbeda beda tergantung luas kawasan kegiatan wisata dan faktor koreksinya 
(Pasak et al., 2017).  
 Pelaksanaan wisata dalam kawasan pemanfaatan memberikan dampak 
baik bagi perekonomian masyarakat namun juga dampak buruk, yakni 
memberikan tekanan ekologis bagi kawasan tersebut. Tekanan ekologis tersebut 
mampu dikurangi bahkan dihilangkan dengan pengaplikasian konsep daya 
dukung kawasan wisata. Daya dukung kawasan mampu memberikan batasan 
jumlah wisatawan sehingga pemanfaatan wisata bahari berkelanjutan dan lestari 





BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1. Metodologi 
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan 
metode survei. dimana dalam pengambilan data terdapat 2 jenis data yakni data 
primer dan data sekunder.  
Data primer yaitu data yang didapatkan langsung oleh penulis melalui 
obervasi langsung ke lokasi penelitian. Data sekunder yaitu data yang didapatkan 
dari instansi baik sebagai diskusi atau informasi sehingga tidak perlu dapat 
langsung dari lapang. Metode ini dipakai secara daring sebagai langkah antisipasi 
penyebaran virus corona. 
3.1.1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
yaitu individu atau perseorangan yang membutuhkan pengelolaan lebih lanjut 
seperti hasil observasi, hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner. Data 
primer yang digunakan penulis berupa data hasil observasi langsung di lokasi 
terget penelitian (Wandansari, 2013). 
Pada penelitian, data primer diambil menggunakan metode observasi yakni 
suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung dan pencatatan 
secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi dilakukan oleh 
peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai kondisi 
pengembangan lokasi dan rekomendasi daerah kawasan wisata.  
Pengumpulan data yang dimaksud juga menggunakan metode survey 




tour guide sebagai pelaku usaha wisata, Kecamatan Karimunjawa sebagai pihak 
pemerintah, Balai Taman Nasional Karimunjawa (SPTN 2) sebagai pengelola 
pulau, Dinas Pariwisata Jepara sebagai pihak pemerintah, dan BPPP Tegal 
sebgaai pemilik pulau. Kuisioner dapat dilihat pada lampiran 3. 
3.1.2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 
dengan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder 
yang penulis kumpulkan berupa data sekunder untuk keperluan analisis dan olah 
data dari instansi. Data biasanya berasal dari instansi terkait sehingga menunjukan 
data sesuai dengan yang diperlukan. Data sekunder bisa berupa data intansi atau 
data dari penelitian yang telah dilakukan orang lain (Wandansari, 2013). 
Pada penelitian, data sekunder diambil untuk perhitungan daya dukung 
kawasan. Data sekunder yang diambil merupakan beberapa faktor koreksi untuk 
daya dukung kawasan, yakni tutupan terumbu karang, keragaman terumbu 
karang, hari hujan, dan keragaman ikan terumbu. 
3.2. Daya Dukung Kawasan 
Metode yang diperkenalkan untuk menghitung daya dukung 
pengembangan ekowisata alam adalah dengan menggunakan konsep Daya 
Dukung Kawasan (DDK). Dalam undang-undang no 23 tahun 1997, daya dukung 
didefinisikan sebagai kemampuan lingkungan untuk menyerap bahan, energi, 
dan/atau komponen lainnya yang memasuki atau dibuang ke dalamnya. 
Daya Dukung Kawasan adalah jumlah maksimum pengunjung yang secara 
fisik dapat ditampung di Kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa 
menimbulkan gangguan pada alam dan manusia. Perhitungan Daya Dukung 




fisik (Physical Carrying Capacity/PCC), daya-dukung riil (Real Carrying 
Capacity/RCC) dan daya-dukung efektif (Effevtive Carrying Capacity/ECC). 
Rumus perhitungan DDK menurut Yulianda (2019). 








DDK  = Daya dukung kawasan wisata (orang/hari) 
K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area 
Lp = Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan 
Lt = Unit area untuk kategori tertentu 
Wt = Waktu yang disediakan oleh Kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu 
 hari 
Wp = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu 
3.2.1. PCC (Physical Carrying Capacity) 
Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity/ PCC) merupakan jumlah 
maksimum wisatawan yang secara fisik tercukupi oleh ruang yang disediakan 
pada waktu tertentu. Secara umum walaupun Physical Carrying Capacity 
merupakan bagian dari Daya Dukung Kawasan, Physical Carrying Capacity biasa 
disamakan dengan Daya Dukung Kawasan (Sayan dan Atik, 2011 dalam Sasmita 
et al., 2014). 
PCC dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
PCC = A x V/a x Rf 
Keterangan: 
A = Luas areal yang tersedia untuk pemenfaatan wisata 
V/a = Areal yang dibutuhkan untuk aktivitas tertentu (m2) atau V adalah 




Rf = Faktor Rotasi 
3.2.2. RCC (Real Carrying Capacity) 
Menurut Herlambang et.,al (2016), Rumus yang digunakan dalam 
melakukan perhitungan daya dukung riil berdasarkan metode Cifuentes (1992) 
adalah sebagai berikut: 
RCC = PCC x Cf1 x Cf2 x ... x Cfn 
Keterangan:  
RCC  = daya dukung riil,  
PCC  = daya dukung fisik,  




Lm = limiting magnitude (Batasan besaran) dari variabel 
Tm =total magnitude (total besaran) dari variabel 
3.2.3. ECC (Effective Carrying Capacity) 
Daya dukung efektif (Effective Carrying Capacity/ECC) di Kebun Raya 
Cibodas adalah jumlah maksimum wisatawan yang dapat ditampung oleh Kebun 
Raya Cibodas pada waktu tertentu dengan mempertimbangkan faktor koreksi dan 
juga mempertimbangkan kapasitas manajemen (Management Capacity/ MC) 
yakni ketersediaan pegawainya (Sayan dan Atik, 2011 dalam Sasmita et al., 2014). 
Untuk mendapatkan nilai daya dukung efektif (ECC) persamaan yang 
digunakan sebagai berikut: 
ECC  = RCC x MC 
Keterangan: 
MC  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑎𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑑𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑎𝑓 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛




3.3. Observasi Titik Rekomendasi Daerah Ekoeduwisata Coral Garden 
Pada penelitian, data kawasan rekomendasi diambil menggunakan 
metode observasi yakni suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan 
mengenai kondisi lokasi yang telah ditentukan dan dianggap memliki potensi titik 
ekoeduwisata berbasis coral garden sehingga dapat dihasilkan rekomendasi 
daerah kawasan wisata. 
 
Sumber Peta Dasar: Google Earth, 2021 
Gambar 2. Peta Koordinat Titik Rekomendasi Daerah Wisata Coral Garden 
 titik – titik pada gambar 3 tersebut didapatkan melalui acuan Laporan 
Teknis: Monitoring Ekosistem Terumbu Karang Taman Nasional Karimunjawa 
yang dilakukan pada tahun 2019 serta dengan adanya diskusi tim survey bersama 
pihak Balai Taman Nasional Karimunjawa dan pemandu wisata sebagai pihak 




wisata coral garden, terdapat 5 titik koordinat yang dilambangkan dengan titik A, 
titik B, titik C, titik D, dan titik E. Titik A memiliki koordinat -5.80624, 110.3783, titik 
B memiliki koordinat -5.80314, 110.38081, titik C memiliki koordinat -5.79874, 
110.37475, titik D memiliki koordinat -5.80106, 110.38201, dan titik E memiliki 
koordinat -5.79527, 110.38012. 
3.3.1. Data Kualitas Perairan 
Kualitas perairan dapat diukur pada survey lapangan. Pengukuran 
parameter kualitas air baik segi fisika dan kimia, mampu dijadikan sebagai 
landasan informasi kondisi perairan di sekita Pulau Cemara Besar. Data tersebut 
dapat ukur melalui perbandingan baku mutu air laut berdasarkan Kepmen LH no 
51 tahun 2004, yang dapat dilihat pada tabel berikut; 
Tabel 3. Baku Mutu Air Laut 
No Parameter Satuan Baku Mutu 
 Fisika   
1 Suhu oC 27 – 32 oC 
2 Turbiditas (kekeruhan) NTUs <5 
 Kimia   
3 pH - 7 – 8.5 
4 Salinitas o/oo 29 – 33 o/oo 
Sumber: Kepmen LH no 51, 2004 
3.3.2. Time Swimming 
Observasi kondisi titik rekomendasi wisata terumbu karang berbasis taman 
karang dilakukan dengan metode time swimming atau menjelajah menggunakan 
snorkel. Metode ini dilakukan peneliti dengan menyelam di dekat permukaan air 




ditentukan untuk melakukan identifikasi singkat spesies karang dan keberadaan 
biota yang berasosiasi dengan terumbu karang serta dokumentasi penelitian 
(Tatipata dan Mashoreng, 2019). 
Metode ini peneliti gunakan karena tidak memerlukan keahlian khusus, 
tidak membutuhkan peralatan yang rumit dan murah, hasil observasi lebih akurat 
dibandingkan metode manta tow, sangat berguna dalam identifikasi spesies, area 
yang luas dapat disurvey secara singkat, serta sangat membantu dalam 
menentukan daerah yang perlu dijadikan sebagai titik wisata karang berbasis 
taman karang. Area yang peneliti observasi pada tiap titik adalah 10 × 10 m. 
3.3.3. Transek Kuadran 
Metode transek kuadran terdiri dari transek dan bingkai berbentuk kuadran. 
Bingkai yang berbentuk kuadran tersebut berguna untuk mengidentifikasi jenis 
karang. Penggunaan transek kuadran diperlukan agar peneliti tetap fokus 
mengidentifikasi karang pada titik yang telah ditentukan. Kelebihan pada metode 
ini adalah data yang diperoleh akurat karena adanya pembatasan area terlebih 
dengan adnaya bantuan visual oleh kamera bawah air, lalu mudah dalam 
memantau laju pertumbuhan, tingkat kematian dan laju rekrutmen karang 





Gambar 3. Ukuran Kuadran Pengamatan 
 Pengolahan data persentase terumbu karang dapat dilakukan dengan 
melihat dan mengamati pertumbuhan terumbu yang terletak dibawah transek yang 
kemudian didokumentasikan dan dicatat. Adapun rumus perhitungan tutupan 
terumbu karang sebagai berikut (English et al., 1997); 
𝑁 =  𝛴
𝑙𝑖
𝐿
 × 100% 
Keterangan: 
N = Persen tutupan karang 
Li = Panjang total life form ke -i 
L = Panjang transek (10 m) 
3.3.4. Principal Component Analysis (PCA) 
`Analisis komponen utama digunakan untuk menganalisis pengaruh dan 
hubungan kualitas perairan dengan terumbu karang. Analisis komponen utama 
bertujuan menyajikan informasi maksimum dalam suatu matriks data kedalam 
bentuk grafik. Matriks data tersebut terdiri dari stasiun penelitian sebagai individu 
statistic (matriksbaris) serta parameter kualitas perairan dan terumbu karang 




mempunyai unit pengukuran yangsama maka data-data ini dinormalisasikan lebih 
dahulu melalui pemusatan dan pereduksian. Dengan demikian nilai PCA tidak 
direalisasikan dari nilainilai parameter inisial, tetapi dari indeks sintetik yang 
diperoleh dari kombinasi linier nilai-nilai parameter inisial. 
3.3.5. Matriks Rekomendasi 
Terdapat lima parameter yang digunakan penulis dalam menentukan 
rekomendasi titik daerah wisata coral garden, yakni kondisi terumbu karang, 
kondisi biota pelagis, kondisi biota demersal, kondisi kecerahan perairan, dan 
kondisi arus. Parameter tersebut disajikan dalam sebuah tabel hasil obervasi 
penulis beserta keterangan. Tabel pada parameter kondisi terumbu karang, 
kondisi biota pelagis, dan kondisi biota demersal berisikan komponen informasi 
berupa nama spesies, keterangan dan foto. Tabel matriks rekomendasi dapat 
dilihat pada lampiran 9. 
3.4. Analisa Kesesuaian Lokasi 
Kesesuaian lokasi program wisata rehabilitas taman karang sangat penting 
untuk diketahui agar sesuai dengan kebutuhan program. Terdapat 11 parameter 
dalam kesesuaian lokasi program wisata rehabilitas taman karang (coral garden) 
yang dinyatakan dalam tabel berikut; 
Tabel 4. Matriks Kesesuaian Lokasi Taman Terumbu Karang 
Parameter Bobot 
S1 S2 S3 
Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor 
Kedalaman 4 3-7 m 3 8- 15 m 2 
<3m atau > 15 
m 
1 







Kekeruhan air 4 Rendah 3 Sedang 2 Tinggi 1 
Suhu 4 25 - 29 3 23 - 25 2 <23 atau >35 1 










2 Tenang 1 
Paparan 
terumbu 
2 Relatif datar 
3 Agak Curam 
2 Curam 1 





2 Terlindungi 1 
Tutupan 
Karang (%) 
1 <25 - <50 
3 50 - 75 




1 <100 - 300 
3 300-500 
2 >500 1 
Total bobot * 
Skor 
 




Sumber: Sahetapy, 2016 dalam Tanaman, 2019 
 Untuk menganalisis indeks kesesuaian lahan rehabilitasi terumbu karang 




) × 100% 
Keterangan : 
IKR  = Indeks Kesesuaian Rehabilitasi  terumbu karang 
Ni  = Nilai parameter ke-i (bobot x skor) 
Nmax = Nilai Maksimum parameter kesesuaian rehabilitasi TK 
Jumlah = Skor × bobot 
Kriteria atau kelas kesesuaian lahan untuk rehabilitasi terumbu karang 
ditentukan sebagai berikut: S1: Sangat sesuai, dengan nilai Kelas (>75 - 100%); 
S2: Sesuai, dengan nilai Kelas (50 - 75%); dan S3: Tidak sesuai, dengan nilai 
Kelas (<50%). 
3.5. Analisis SWOT 
Pengembangan suatu kawasan dapat dilakukan dengan mengatur dan 




berdasarkan analisis SWOT. Analisis SWOT dilakukan dengan menganalisa 
keterkaitan antara kekuatan/ keunggulan (Strength), Kelemahan (Weakness), 
Peluang (Opportunity), dan Ancaman (Threat) (Pradana et al., 2013 dalam 
Simanjuntak et al., 2015). 
Analisa SWOT dilakukan dengan sebagai berikut : 
1. Identifikasi key factor atau faktor kunci, sebagaimana sumber daya alam 
dan sumber daya manusia beserta regulasi dan potensinya. 
2. Menentukan key person untuk pelaksanaan wawancara atau pengisian 
kuisioner sehingga penentuan kelas SWOT dapat dilakukan secara 
subyektif. 
3. Identifikasi faktor internal dan eksternal berdasarkan analisis bobot faktor 
dari hasil wawancara atau kuisioner. 
Penentuan faktor strategi internal dan eksternal : 
1. Menentukan faktor – faktor kunci yang mampu dijadikan sebagai potensi 
internal kekuatan dan kelemahan pada strength dan weakness serta 
potensi eksternal peluang dan ancaman pada opportunity dan threat. 
2. Memberikan nilai bobot pada faktor – faktor kunci yang telah ditentukan 
dalam nilai tingkat manfaat dan nilai kondisi sekarang dengan rentang nilai 
1 hingga 5 dengan keterangan nilai ; 5 = sangat sesuai,  4 = sesuai, 3 = 
cukup sesuai, 2 = tidak sesuai, 1 = sangat tidak sesuai, dan ditentukan nilai 
bobotnya melalui rata – rata 
3.4.1. Nilai Kondisi Sekarang dan Nilai Tingkat Manfaat 
Penentuan kelas dalam penentuan faktor strategi internal dan eskternal 
dilakukan dengan memetakan bobot faktor hasil wawancara kedalam kuadran nilai 



















Nilai Kondisi Sekarang 
Tabel 5. Kuadran nilai tingkat manfaat dan kondisi sekarang 





Sedang       3        Kuadran III 












Sumber: Simanjuntak et al., 2015 
 Kuadran I dan Kuadran III menjadi indikator penentuan faktor strategi 
internal dan eksternal dalam kelas kelemahan dan ancaman (weakness and 
threat), sedangkan Kuadran II dan Kuadran IV menjadi indikator penentuan faktor 
strategi internal dan eksternal dalam kelas kekuatan dan peluang (strength and 
opportunity). 
3.4.2. Indeks Prioritas Pengembangan 
Indeks Prioritas Pengembangan (IPP) merupakan sebuah nilai ukur untuk 
menentuka prioritas yang didapat dalam analisis Nilai Tingkat Manfaat dan Nilai 
Kondisi Sekarang (Semakin kecil nilai IPP per kuadran, maka key factors tersebut 
menjadi semakin diprioritaskan untuk diperbaiki) (Wijayanto et al., 2014 dalam 
Simanjuntak et al., 2015). 




𝐼𝑃𝑃 = 𝑁𝐾𝐾𝑆 × 𝑁𝑃 
Keterangan : 




NKS : Nilai Kondisi Sekarang (1 s/d 5)  
IPP : Indeks Prioritas Pengembangan (-25 s/d -1)  
NP : Nilai Penting atau Nilai Tingkat Manfaat (1 s/d 5) 
 
3.4.3. Matriks IFE dan EFE  
 Terdapat beberapa ketentuan dalam pembuatan matriks IFE (Internal 
Factor Evaluation) yang disusun berdasarkan kerangka kekuatan dan kelemahan 
serta EFE (Eksternal Factor Evaluation) yang disusun berdasarkan kerangka 
peluang dan ancaman, yaitu (Rangkuti, 1997 dalam Rakhmawaty, 2009): 
1. Menentukan faktor – faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman 
2. Memberi bobot masing – masing faktor tersebut dengan skala antara 0 
(tidak penting) hingga 1 (paling penting) 
3. Menentukan rating pada tiap faktor (nilai tingkat manfaat/ nilai tingkat 
kepentingan) dengan skala 1 (buruk) hingga 5 (sangat penting) 
4. Mengalikan bobot dengan rating untuk mendapatkan skor pada faktor 
5. Menjumlahkan skor pembobotan untuk memperoleh total skor pembobotan 
Bobot setiap faktor internal dan eksternal di hitung menggunakan metode 
paired comparison. Metode paired comparison sebagai matriks penentuan nilai 
bobot dapat dilihat dalam tabel 4. Metode ini digunakan agar skala pembobotan 
ada dalam skala 0 hingga 1, dimana skala yang digunakan dalam menentukan 
bobot tiap faktor adalah sebagai berikut: 
• Bobot 1, jika indikator horizontal kurang penting dibandingkan indikator 
vertikal 





• Bobot 3, jika indikator horizontal lebih penting dibandingkan indikator 
vertikal 




A B C … TOTAL BOBOT 
A 0    X1 𝜎1 
B  0   X2 𝜎2 
C   0  X3 𝜎3 








Sumber: Basuki (2005) dalam  Rakhmawaty (2009) 
 Bobot faktor ditentukan melalui nilai dari nilai setiap variabel terhadap total 





𝜎i = Bobot Faktor ke – i 
Xi = Nilai Faktor ke-i 
I = 1, 2, 3, …. n 
N = Jumlah Faktor 
3.4.4. Matriks SWOT 
Setelah menyusun matriks IFE dan EFE serta IPP, selanjutnya adalah 




(kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) serta alternatif 
strategi yang dibuat berdasarkan gabungan faktor internal dan eksternal. Matriks 
SWOT digambarkan sebagai berikut:  
Tabel 7. Matriks SWOT 
Eksternal          
Internal 
Strength (S) 
Faktor Kekuatan Internal 
Weakness (W) 























Sumber: Simanjuntak (2015) 
 Terdapat 4 bagian strategi yang dibagi dalam matriks SWOT, setiap bagian 
strategi memiliki maksud dan tujuan, yakni (Simanjuntak, 2015):  
1. Strategi S-O (Strength – Opportunity) 
Strategi ini dibuat menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan 
peluang. 
2. Strategi W-O (Strength – Opportunity) 
Strategi ini dibuat dengan meminimalkan kelemahan internal untuk 
memanfaatkan peluang 
3. Strategi S-T (Strength – Threat) 
Strategi ini dibuat menggunakan kekuatan internal untuk mengatasi atau 
mengurangi ancaman 




Strategi ini dibuat dengan meminimalkan kelemahan internal untuk 
mengatasi atau menghindari ancaman. 
3.4.5. Prioritas Alternatif Strategi 
 Alternatif strategi yang telah disusun dalam matriks SWOT kemudian 
ditentukan prioritasnya untuk menentukan alternatif strategi yang paling penitng 
untuk dikembangkan. Penentuan prioritas ini dibuat berdasarkan jumlah dari skor 
faktor yang menjadi wadah terbentuknya alternatif strategi. Keterkaitan strategi 
dan faktor pembentuknya akan dihitung berdasarkan skor sehingga akan 
didapatkan alternatif strategi beserta ranking prioritasnya. Penentuan prioritas 
akan ditandai dengan penomoran I, II, III, IV, dan seterusnya, dimulai dengan 
alternatif strategi dengan prioritas paling penting. 
3.4.6. Alternatif Strategi Perencanaan Pengelolaan 
 Penentuan alternatif strategi pengelolaan dihitung untuk menunjukan 
kondisi atau situasi dari instansi atau kawasan terhadap alternatif strategi yang 
diketahui. Penentuan alternatif strategi pengelolaan dihitung dengan menentukan 
titik koordinat pada diagram strategi perencanaan kegiatan pengelolaan. 
Perhitungan untuk sumbu x didapat melalui selisih skor faktor internal antara 
kekuatan dan kelemahan, sedangkan sumbu y didapat melalui selisih skor faktor 
eksternal antara peluang dan ancaman (Putridhanti, 2013). Diagram strategi 







1. Mendukung Strategi agresif 
2. Mendukung Strategi diversifikasi 
3. Mendukung Strategi turn 
around 











1. Kuadran 1: Menunjukan situasi yang sangat menguntungkan. Pengelola 
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang 
sebaik – baiknya. Strategi yang diterapkan adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). 
2. Kuadran 2: Menunjukan situasi yang kurang menguntungkan karena 
menghadapi berbagai macam ancaman, namun pengelola masih memiliki 
kekuatan internal yang baik. Strategi yang diterapkan adalah 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang 
dengan cara diversifikasi (produk/pasar) 
3. Kuadran 3: Menunjukan situasi yang kurang menguntungkan karena 
memiliki banyak kelemahan internal, namun pengelola memiliki peluang 
yang baik. Strategi yang harus diterapkan adalah meminimalkan dan 
memperbaiki masalah internal (kelemahan) sehingga peluang dapat 
dimanfaatkan dengan baik. 
4. Kuadran 4: Menunjukan situasi yang sangat tidak menguntungkan karena 
menghadapi berbagai macam kelemahan internal dan ancaman eksternal. 
Strategi yang harus diterapkan adalah berusaha meminimalkan dan 









BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Keadaan Umum 
Pulau Cemara Besar merupakan salah satu pulau di kepulauan 
Karimunjawa yang memiliki potensi perkembangan wisata yang menguntungkan. 
Pulau Cemara besar dibagi menjadi 2 zona, yakni zona perlindungan bahari dan 
zona pemanfaatan bahari. Zona perlindungan bahari berada di bagian selatan 
pulau, sedangkan zona pemanfaatan bahari berada di bagian utara pulau  
 
Gambar 5. Pulau Cemara Besar (Sisi Barat) 
Penelitian Skripsi Mahasiswa Universitas Brawijaya dilakukan secara luring 
menggunakan data primer dan sekunder dengan wilayah penelitian di Pulau 
Cemara Besar, Karimunjawa, jepara, Jawa Tengah. Pulau Cemara Besar 
merupakan pulau tanpa desa yang memiliki struktur pulau berpasir dengan area 
perairan dangkal yang cukup luas. Walaupun Pulau Cemara Besar sudah ramai 




organisasi wisata, pulau ini selain menjadi pulau wisata juga menjadi salah satu 
pulau latihan bagi siswa Taruna Sekolah Usaha Perikanan Menengah.  
Pulau Cemara Besar merupakan pulau berpasir putih yang ditumbuhi oleh 
vegetasi khas berupa pohon cemara. Garis pantai Pulau Cemara besar cenderung 
berubah seiring waktu akibat angin dan gelombang sehingga seringkali 
diperkirakan mengalami abrasi. Pada bulan Maret, ujung timur laut pantai akan 
berada pada posisi utara, namun setelah memasuki bulan September akan 
berubah dan bergerak memanjang kearah timur. Daya tarik dari pulau ini adalah 
wisatawan dapat bermain di pantai pasir dangkal yang menjorok hingga beberapa 
puluh meter ke arah laut, menikmati ikan bakar, dan bersantai di gazebo – gazebo 
yang tersedia. 
 





Gambar 7. Substrat pasir dan pohon cemara di Pulau Cemara Besar 
 





Gambar 9. Fasilitas Toilet Umum di Pulau Cemara Besar 
4.1.1 Keadaan Sosial 
4.1.2.1 Data Penduduk 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dalam Kecamatan 
Karimunjawa dalam Angka tahun 2020, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
paling banyak yaitu desa karimunjawa dengan jumlah 4946 jiwa dan jumlah 
penduduk paling sedikit yaitu desa Nyamuk dengan jumlah 580 jiwa. Data jumlah 
penduduk berdasarkan kelamin dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 
Tabel 8. Data Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Desa/ Kelurahan Penduduk 
Laki - laki Perempuan Jumlah 
Karimunjawa 2489 2457 4946 
Kemujan 1543 1527 3070 
Parang 583 588 1171 
Nyamuk 316 281 597 
Jumlah 4931 4853 9784 




 Berdasarkan tabel 5 mengenai data penduduk menurut jenis kelamin, 
dapat diketahui bahwa 4 desa berpenduduk didominasi oleh pria dengan jumlah 
4931 jiwa. Kelompok umur dengan jumlah yang paling banyak adalah 20 – 24 
tahun dengan jumlah 882 jiwa, dimana untuk laki – laki terdapat 458 orang dan 
perempuan terdapat 424 orang. Kelompok umur dengan jumlah paling sedikit 
adalah 60 – 64 tahun dengan jumlah 614 jiwa, dimana untuk laki – laki terdapat 
205 orang dan perempuan terdapat 213 orang. Data tersebut menunjukan bahwa 
kelompok umur yang mendominasi jumlah penduduk Kecamatan Karimunjawa 
adalah kelompok umur dengan usia produktif. Data jumlah penduduk berdasarkan 
kelompok umur dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini: 
Tabel 9. Data Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur 
Penduduk 
Laki - laki Perempuan Jumlah 
0 - 4 421 394 815 
5 – 9 425 392 817 
10 – 14 407 378 785 
15 – 19 416 400 816 
20 – 24 458 424 882 
25 – 29 411 386 797 
30 – 34 361 352 713 
35 – 39 352 361 713 
40 – 44 335 331 666 
45 – 49 304 310 614 
50 – 54 280 281 561 
55 – 59 238 244 482 
60 – 64 205 213 418 
65 + 318 387 705 
Jumlah 4 931 4 853 9 784 




Kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat kecamatan Karimunjawa dapat 
terbilang sederhana, nelayan masih menjadi mata pencaharian utama bagi laki laki 
di 4 desa yang ada. Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Taman Nasional 
Karimunjawa tahun 2018, perekonomian yang terjadi masih kurang baik, lebih dari 
separuh responden memiliki pendapatan dan pengeluaran dibawah rata-rata 
sehingga menurunkan kesejahteraan masayarakat. Didukung dengan data 
perpindahan pekerjaan dimana menunjukan angka 49%, maka masyarakat yang 
kurang puas menjadi nelayan mampu diberi solusi perpindahan pekerjaan menjadi 
tenaga kerja di sektor wisata. Dengan adanya keikutsertaan masyarakat untuk 
bekerja sebagai tenaga kerja wisata mampu memenuhi kekurangan- kekurangan 
pulau wisata di Taman Nasional Karimunjwa sehingga dengan dibentuknya 
komunitas akan terjadi sebuah budaya yang bisa dijual sebagai antarmuka wisata. 
Dengan implementasi yang baik, kesejahteraan masyarakat kecamatan 
karimunjawa secara tidak langsung akan naik dan laju ekonomi akan meningkat 
(Lestari et al., 2020). 
4.1.2.2 Data Pengunjung 
Berdasarkan laporan kinerja BTNKJ tahun 2019, dapat diketahui jumlah 
pengunjung berdasarkan wisatawan nusantara ataupun mancanegara. Pada 
gambar dapat dilihat bahwa tahun 2018 merupakan tahun pengunjung terbanyak 
dengan wisatawan nusantara sebanyak 8152 orang dan wisatawan mancanegara 
sebanyak 228, namun tahun 2019 peningkatan terjadi pada jumlah wisatawan 
mancanegara menjadi 1123 orang dan penurunan pada wisatawan nusantara 
menjadi 6272 orang. Sangat penting untuk dikembangkan sumberdaya manusia 
dalam menangani wisatawan asing yang semakin meningkat Pendataan 
wisatawan yang masuk tidak konsisten setiap bulannya dengan pendataan 




tiket masuk kawasan dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jepara yang 
masuk dalam PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). Harga tiket masuk 
kawasan sendiri berbeda antara turis nusantara dan mancanegara, yakni Rp 
20.000 untuk turis nusantara dan Rp 250.000 untuk turis mancanegara. 
 
Sumber: laporan kinerja BTNKJ (2019) 
Gambar 10. Data Pengunjung Taman Nasional Karimunjawa 
4.1.2 Terumbu Karang 
4.1.2.1 Keragaman Jenis Terumbu Karang 
Hasil kajian monitoring WCS hingga tahun 2019 (Gambar 9) menemukan 
77 genera karang keras yang berasal dari 19 famili. Famili dari Faviidae dan 
Fungiidae merupakan kelompok famili karang keras terbanyak ditemukan di TN 
Karimunjawa. Acropora, Porites dan Montipora merupakan genera karang yang 
mendominasi di keseluruhan gugusan terumbu dengan berbagai bentuk 
pertumbuhan seperti (branching, tabulate, digitate, dan massive) dengan 
komposisi 28%, 27% dan 12% pada tahun 2019. Genera karang keras lainnya 




Echinopora, Pavona, Millepora, Fungia, Pocillopora, Cyphastrea, Diploastrea dan 
Merulina (Muhidin et al., 2019)  
 
Sumber: Muhidin et.,al (2019) 
Gambar 11. Komposisi Tutupan Karang Keras di TNKJ 
4.1.2.2 Tutupan Terumbu Karang 
Dalam kurun waktu 12 tahun, mulai dari tahun 2005 hingga tahun 2016, 
kondisi tutupan karang keras di Karimunjawa mengalami fluktuasi. Pada rentang 
2006 hingga 2012, persentase tutupan karang keras di Taman Nasional 
Karimunjawa mengalami kenaikan yang signifikan. Sedangkan pada tahun 2013 
persentase karang keras di Taman Nasional Karimunjawa mengalami penurunan 
dibandingkan tahun 2012 namun tidak terjadi secara signifikan (57,86% ±1,86 
SE;P >0,05). Kemudian pada tahun 2016 persentase karang keras di Taman 
Nasional Karimunjawa mengalami penurunan secara signifikan (57,86% ±1,86 
SE;P >0,05) dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hasil monitoring tahun 2019 
ini persentase tutupan karang keras kembali mengalami kenaikan secara 
signifikan (53,80%±1,69 SE;P< 0,05) jika dibandingkan tahun 2016 (Muhidin et al., 





Sumber: Muhidin et.,al (2019) 
Gambar 12. Persentase Tutupan Karang Berdasarkan Zonasi 
Persentase tutupan karang keras tahun 2019 mengalami kenaikan di 
semua zonasi kecuali di zona pemanfaatan jika dibandingkan dengan tahun 2016 
(Gambar 6). Kenaikan tutupan karang keras signifikan terjadi di zona inti, 
sedangkan di zona perlindungan, rehabilitasi, pariwisata dan luar kawasan terjadi 
kenaikan namun tidak secara signifikan. Jika dibandingkan antara zona 
perlindungan, zona rehabilitasi dan pariwisata maka kenaikan yang paling tinggi 
terdapat di zona perlindungan. Hal ini menunjukkan fungsi perlindungan 
berpengaruh terhadap terumbu karang. Kemudian diikuti kenaikan pada zona 
pariwisata dan terakhir pada zona rehabilitasi. Pada zona pariwisata menunjukkan 
masih adanya tekanan yang menyebabkan kenaikan tutupan karang keras belum 
signifikan. Meningkatnya kegiatan wisata yang tidak diawasi bisa menjadi salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap kondisi tutupan karang keras di zona ini.  
4.1.3 Keragaman Biota 
4.1.3.1 Ikan Terumbu 
Jenis ikan karang yang ditemukan di perairan karimunjawa tercatat 
sebanyak 542 jenis dari 51 famili dan 152 genus ikan karang (lampiran 6). Nilai 




melakukan pengamatan menggunakan metode timed swim dan belt transect dari 
tahun 2005 hingga 2019. Berdasarkan hasil survei tahun 2019, 10 famili ikan 
karang dengan ragam spesies terbanyak adalah Pomacentridae (73 jenis), 
Labridae (57 jenis), Scarini-Labridae (30 jenis), Chaetodonthidae (22 jenis), 
Serranidae (17 jenis), Apogonidae (14 jenis), Nemipteridae (14 jenis), 
Acanthuridae (12 Jenis), Pomacanthidae (10 Jenis) dan Caesionidae (9 jenis) 
(Muhidin et al., 2019). 
 
 
Sumber: Muhidin et.,al (2019) 
Gambar 13. Kelimpahan dan biomassa ikan karang 
berdasarkan jenis 
4.1.3.2 Bulu Babi 
Kepadatan bulu babi (Echinoidea) di perairan pesisir banyak dihubungkan 




dari darat, baik itu yang bersifat limbah industri maupun hasil-hasil buangan dari 
rumah tangga. Bulu babi dapat dijadikan sebagai bioindikator pencemaran di 
ekosistem terumbu karang. Bulu babi sebagai biota yang dikategorikan berbahaya 
memiliki nilai jual dan nilai produksi yang tinggi dalam sektor kuliner.  
 
Sumber: Muhidin et.,al (2019) 
Gambar 14. Kepadatan rata-rata bulu babi tahun 2016 dan 2019 di TNKJ 
Dibandingkan dengan tahun 2016, kondisi kepdatan bulu babi than 2019 
mengalami penurunan namun tidak secara signifikan. Bisa dikatakan bahwa 
kondisi kepadatan bulu babi di TN Karimunjawa cenderung stabil dari tahun 2016 





4.2. Analisis Daya Dukung Kawasan 
Setiap kawasan wisata memiliki kemampuan tersendiri untuk dapat 
menerima pengunjung. Daya dukung perlu diperhitungkan untuk melihat kapasitas 
yang mampu ditampung oleh kawasan mangrove Bagek Kembar. Daya dukung 
juga digunakan untuk pengembangan ekowisata agar sesuai dengan prinsip 
ekowisata. Perhitungan secara detil dapat dilihat pada lampiran 4. 
4.2.1 PCC (Physical Carrying Capacity) 
Tabel 10. Tabel Hasil Perhitungan PCC 
Uraian 





Aktivitas Wisata Selam Snorkeling Selam Snorkeling 
A (m2) 247200 370800 67040 100560 
Au (m2) 1000 500 1000 500 
A/Au (m2) 247.2 741.6 67.04 201.12 
Rf 4 2 4 2 
PCC (orang/hari 989 1483 268 402 
 
Pertimbangan dasar yang dipergunakan dalam melakukan perhitungan PCC ini 
adalah: 
a) Luas area terumbu karang pada zona pemanfaatan bahari adalah 61.80 
Ha dan luas area terumbu karang pada zona perlindungan bahari adalah 
16.76 Ha (Laporan Hasil Riset Kegiatan PUSRISKEL, 2020) 
b) Asumsi selam (2000m2/2 orang) dapat diambil berdasarkan hukum 




potensi ekologis dalam Daya Dukung Kawasan, lalu adanya perkiraan 
tabung oksigen yang mampu dipakai hingga 200 m dan perkiraan 
penjelajahan kesamping sepanjang 10 meter lalu untuk kegiatan snorkeling 
diasumsikan setiap 1 orang membutuhkan ruang 100 × 50 m atau 500 m2 
(Yulianda, 2019). 
c) Faktor rotasi (Rf) dihitung berdasarkan rumus masa buka dibagi waktu rata 
rata kunjungan (Wt/Wp). Kebutuhan waktu kegiatan (Wp) sebagai waktu 
rata rata pengunjung melakukan kegiatan wisata diasumsikan sebanyak 2 
jam untuk selam dan 3 jam untuk snorkeling, sedangkan Wt sebagai rata 
rata waktu kerja diasumsikan sebanyak 8 jam untuk selam dan 6 jam untuk 
snorkeling (Yulianda, 2019). 
4.2.2 RCC (Real Carrying Capacity) 










0.35 0.35 0.39 0.39 
Hujan 0.72 0.72 0.72 0.72 
Keragaman Terumbu 
Karang 
0.52 0.52 0.52 0.52 
Keragaman Ikan 
Terumbu 
0.30 0.30 0.30 0.30 
RCC 39 58 12 18 
Faktor koreksi yang digunakan dalam analisis ini adalah: 




Kondisi terumbu karang di perairan Karimunjawa sebagian besar telah 
rusak dengan kategori sedang karena nilai persentase cover berada pada kisaran 
25– 49,9 % (Men.LH No.4/2001), dan hanya beberapa pulau yang kondisinya 
masih dikatakan baik (persentase cover 50–74,9 %). Berdasarkan data Monitoring 
Ekosistem Terumbu Karang Taman Nasional Karimunjawa terbaru tahun 2019 
menunjukkan tutupan karang keras yang stabil pada Pulau Cemara Besar yakni 
sebesar 60.38% (zona perindungan) dan 65.38% (zona pemanfaatan) (Muhidin et 
al., 2019). 
b) Hari Hujan (Cf2) 
 Berdasarkan data tahun 2015 -2016 Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Jepara, besar curah hujan yang terjadi pada kawasan Jepara tiap tahun berturut 
adalah 2948 mm/tahun 2015 dan 2800mm/tahun 2016. Musim kering lebih 
mendominasi kawasan Jepara dan Karimunjawa dibanding musim basah 
sepanjang 3 bulan terhitung bulan Desember-Februari dimana tepatnya ada 103 
hari hujan/tahun 2015 dan 108 hari hujan/ tahun 2016 (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Jepara, 2017). 
c) Keragaman Terumbu Karang (Cf3) 
 Nilai indeks keanekaragaman (H’) karang di perairan Karimunjawa berkisar 
dari rendah hingga sedang, antara 1,611 - 2,590. Indeks Keanekaragaman karang 
di Pulau Cemara Besar termasuk rendah sebesar 1,657. Berdasarkan Shannon-
Wienner, maka Lmkarang = 1,657 dan Tm = 3,5 sebagai nilai maksimum (Yusuf, 
2013). 
 




Nilai indeks keanekaragaman (H’) ikan karang pada lokasi dangkal berkisar 
antara 1,14-2,93. Berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman jenis semua lokasi 
pada perairan dangkal memiliki keanekaragaman ikan karang melimpah sedang. 
Pada kawasan pulau cemara besar diketahui kenakeragaman ikan karang sebesar 
2,43. Berdasarkan Shannon-Wienner, makan Lmikan = 2,43 dan Tm = 3,5 sebagai 
nilai maksimum (Sulisyati et al., 2016). 
4.2.3 ECC (Effective Carrying Capacity) 
Tabel 12. Tabel Hasil Perhitungan ECC 
Uraian 
Zona Pemanfaatan Bahari Zona perlindungan Bahari 
Selam Snorkeling Selam Snorkeling 
RCC 39 58 12 18 
MC 
E (Pegawai) 3 3 3 3 
I (Pegawai yang 
dibutuhkan) 
7 7 6 6 
ECC (RCC Efektif) 17 25 6 9 
 
Asumsi jumlah pegawai sebagai management capacity dalam wisata selam 
dan snorkeling beragam, pada kawasan zona pemanfaatan bahari diasumsikan 
ada 3 pegawai untuk wisata selam dan 3 pegawai untuk wisata snorkeling lalu 
pada kawasan zona perlindungan bahari diasumsikan terdapat 2 pegawai untuk 
wisata selam dan 3 pegawai untuk wisata snorkeling. Agar suatu kawasan dapat 




pegawai termasuk manajer, bagian administrasi, keamanan, supir dan pegawai 
lainnya (Sayan dan Atik, 2011 dalam Sasmita et al., 2014). 
4.3. Observasi Titik Rekomendasi Daerah Ekoeduwisata Coral 
Garden 
Titik rekomendasi daerah wisata karang berbasis taman karang dilakukan 
peneliti dengan obervasi dalam 5 titik berbeda di kawasan perairan Pulau Cemara 
Besar, titik – titik tersebut didapatkan melalui acuan Laporan Teknis: Monitoring 
Ekosistem Terumbu Karang Taman Nasional Karimunjawa yang dilakukan pada 
tahun 2019 serta dengan adanya diskusi tim survey bersama pihak Balai Taman 
Nasional Karimunjawa dan pemandu wisata sebagai pihak pelaku usaha wisata, 
sehingga didapatka titik rekomendasi sebagai beirkut;  
 
Sumber Peta Dasar: Google Earth, 2021 
Gambar 15. Peta Koordinat Titik Rekomendasi Daerah Wisata Coral Garden 
 Berdasarkan peta peta koordinat titik rekomendasi daerah wisata coral 




titik D, dan titik E. Titik A memiliki koordinat -5.80624, 110.3783, titik B memiliki 
koordinat -5.80314, 110.38081, titik C memiliki koordinat -5.79874, 110.37475, titik 
D memiliki koordinat -5.80106, 110.38201, dan titik E memiliki koordinat -5.79527, 
110.38012. 
4.3.1 Hasil Pengukuran Kualitas Perairan 
Pengamatan parameter perairan di 5 titik rekomendasi juga dilakukan 
bersama dengan tim survey Pusat Riset Kelautan Jakarta. Data pengamatan 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 13. Data Kualitas Perairan Titik Rekomendasi 
Stasiun Latitude Longtitude Jam Turb pH Temperatur Salinitas 
A -5.80624 110.3783 9.34 0 7.75 29.5 31.3 
B -5.80314 110.38081 9.39 0 7.92 29.5 31.3 
C -5.79874 110.37475 9.54 0 7.82 29.5 31.4 
D -5.80106 110.38201 10.14 0 7.67 29.5 31.4 
E -5.79527 110.38012 10.30 0 7.86 29.5 31.4 
Sumber:: Laporan Hasil Riset Kegiatan PUSRISKEL (2020) 
1. Suhu 
Pada umumnya suhu akan sangat memperngaruhi kondisi ekosistem 
terumbu karang di perairan. Hasil pengukuran suhu pada perairan Pulau 
Cemara Besar menunjukan angka yang relatif sama yakni 29.5 oC. Hasil 
pengukuran menunjukan hasil temperature perairan yang baik dimana, 
suhu optimum untuk terumbu karang adalah 25-30 oC, karena kebanyakan 
karang akan kehilangan kemampuan menangkap makanan pada suhu 





Turbiditas secara langsung dan tidak secara langsung akan mempengaruhi 
kondisi terumbu karang. Pengukuran turbiditas menunjukan angka yang 
relative sama pada 0 NTUs. Hasil pengukuran tersebut menunjukan bahwa 
perairan di sekitar Pulau Cemara Besar sangat bersih dan tidak keruh. 
Kekeruhan secara langsung mempengaruhi terumbu karang karena 
butiran-butiran sedimen yang terangkat kemudian sudah tidak terapung 
lagi akan mengendap pada dasar perairan, butiran-butiran ini akan 
menutupi polip-polip karang yang bisa menyebabkan karang menjadi stres. 
Sedangkan secara tidak langsung kekeruhan melalui buitran sedimen akan 
memperngaruhi mikroalga zooxanthellae yang berimsbiosis dengan 
karang dengan menghalangi intensitas cahaya matahari sebagai bahan 
fotosintesis (Rauf et al., 2015). 
3. pH 
Kandungan pH digunakan untuk menunjukan derajat keasaman atau 
kebasaan suatu larutan, pengukuran pH sangat penting untuk dilakukan 
karena memiliki pengaruh pada ekosistem terumbu karang. Hasil 
pengukuran menunjukan angka yang tidak jauh berbeda antara 7.67 – 
7.92. Hasil pengukuran pH menunjukan angka yang stabil sehingga pH 
perairan dapat dikatakan baik karena perubahan pH berpengaruh terhadap 
proses kimia maupun biologis organisme yang ada diperairan. pH 
mempengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia di perairan. Nilai pH sangat 
mempengaruhi proses biokimiawi perairan (Wibawa dan Luthfi., 2017). 
4. Salinitas 
Berdasarkan hasil pengukuran dapat diketahui bahwa salinitas perairan di 
titik rekomendasi menunjukan hasil 31.3 – 31.4 o/oo. Hasil pengukuran 
menunjukan angka yang baik diantara 29 – 33 o/oo, hal ini dikarenakan jika 




86%. Salinitas mampu mempengaruhi mempengaruhi sistem respirasi dan 
laju fotosintesis karang dengan menurunnya jumlah klorofil per alga per 
Sel (Wibawa dan Luthfi., 2017). 
Berdasarkan Kepmen LH no 51 tahun 2004, baku mutu air laut untuk wisata 
bahari adalah sebagai berikut; 
pH 7 – 8.5 
Turb < 5 
Temperatur 27- 32 oC 
Salinitas 29 – 33 o/oo 
 
 Maka perairan di sekitar Pulau Cemara Besar dapat dikatakan berada 
dalam kategori kondisi baik untuk diimplementasikan dengan program wisata 
bahari, salah satunya adalah program ekoeduwisata berbasis coral garden. 
4.3.2 Persentase Tutupan Karang dan Lifeform 
Titik A memiliki persentase tutupan karang sebesar 58.4%. Karang yang 
didominasi oleh Acropora Digitate (ACD) sebesar 13.20%, Acropora Submassive 
(ACS) sebesar 5.20%, Coral Massive (CM) sebesar 10.40, dan Coral Foliose (CF) 
sebesar 5.90%, Substrat didominasi oleh Sand (SD) sebesar 10.50%, dan Rubble 
(RB) sebesar 10.40%. Karang mati Dead Coral with Algae (ADC) sebesar 10% 





Gambar 16. Tutupan Lifeform titik A 
 
Gambar 17. Persentase Lifeform titik A 
Titik B memiliki persentase tutupan karang sebesar 46.5%. Karang yang 
didominasi oleh Acropora Digitate (ACD) sebesar 12%, Acropora Submassive 
(ACS) sebesar 6.80%, Acropora Branching sebesar 6.50%, Coral Branching 
sebesar 7.80%, Coral Massive (CM) sebesar 7.80%, dan Coral Foliose (CF) 
sebesar 5.60%, Substrat didominasi oleh Sand (SD) sebesar 13.50%, dan Rubble 
(RB) sebesar 9.60%. Karang mati Dead Coral with Alga (DCA) sebesar 11.2% dan 





Gambar 18. Tutupan Lifeform titik B 
 
Gambar 19. Persentase Lifeform titik B 
Titik C memiliki persentase tutupan karang sebesar 57.80%. Karang yang 
didominasi oleh Acropora Digitate (ACD) sebesar 7.8%, Acropora Submassive 
(ACS) sebesar 9.20%, Acropora Branching (ACB) sebesar 5.70%, Coral 
Branching (CB) sebesar 7.60%, Coral Massive (CM) sebesar 6.40%, Coral 
Encrusting (CE) sebesar 13.2 % dan Coral Foliose (CF) sebesar 7.90%, Substrat 




Karang mati Dead Coral with Alga (DCA) sebesar 15.30% dan Dead Coral (DC) 
sebesar 16.70%. 
 
Gambar 20. Tutupan Lifeform titik C 
 
Gambar 21. Persentase Lifeform titik C 
Titik D memiliki persentase tutupan karang sebesar 49.40%. Karang yang 
didominasi oleh Acropora Digitate (ACD) sebesar 6.80%, Acropora Submassive 
(ACS) sebesar 6.80%, Acropora Branching (ACB) sebesar 13.,20%, Coral 




Foliose (CF) sebesar 10.2%, Substrat didominasi oleh Sand (SD) sebesar 8.80%, 
dan Rubble (RB) sebesar 11.40%. Karang mati Dead Coral with Alga (DCA) 
sebesar 11.20% dan Dead Coral (DC) sebesar 19.20%. 
 
Gambar 22. Tutupan Lifeform titik D 
 
Gambar 23. Persentase Lifeform titik D 
Titik E memiliki persentase tutupan karang sebesar 59.80%. Karang yang 
didominasi oleh Acropora Digitate (ACD) sebesar 9.80%, Acropora Submassive 




Branching (CB) sebesar 9.60%, Coral Massive (CM) sebesar 10.40%, Coral 
Encrusting (CE) sebesar 7.2 % dan Coral Foliose (CF) sebesar 5.90%, Substrat 
didominasi oleh Sand (SD) sebesar 10.50%, dan Rubble (RB) sebesar 9.70%. 
Karang mati Dead Coral with Alga (DCA) sebesar 9.30% dan Dead Coral (DC) 
sebesar 10.70%. 
 
Gambar 24. Tutupan Lifeform titik E 
 




Pada setiap titik memiliki lifeform untuk indikator wisata bahari.  Semakin 
tinggi persentase tutupan karang maka kondisi terumbu karang semakin sehat, 
sedangkan semakin rendah persentase maka area tersebut disarankan untuk 
dilakukan restorasi terumbu karang Pada setiap titik kategori tutupan karang 
kriterianya sedang hingga baik. Bentuk kehidupan yang paling mendominasi ada 
pada titik A yaitu Acropora Digitate (ACD) dengan nilai 13 20% Substrat yang 
paling mendominası yaitu rubble (RB) pada titik D dengan nilai 11.40% dan karang 
mati paling dominan yaitu Dead Coral (DC) ada pada titik D dengan nilai 19.2%. 
Banyaknya karang (puing-puing) diduga karena tekanan dari pariwisata dan faktor 
lingkungan juga berpengaruh.  Menurut Farid et., al (2018) pada tahun 2015 
sampai 2016 hasil 12 24 Ha karang yang hidup karena perubahan musim akhir 
tahun 2015 sampai pertengahan 2016 terjadi El Nino mengakibatkan naiknya suhu 
permukaan laut sehingga pemutihan karang di sebagian besar Taman Nasional 
Karimunjawa. 
 





4.3.3 Hasil Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati dan memperhatikan 5 parameter 
pengukur, yakni kondisi terumbu karang, biota pelagis, biota demersal, kecerahan, 
dan kondisi arus. Hasil observasi sebagai berikut; 
Tabel 14. Tabel Hasil Observasi Parameter Terumbu Karang 
Site Species Keterangan Foto 






















































































• Acropora sp 
 



















































































































































Sumber : Laporan Hasil Riset Kegiatan PUSRISKEL (2020) 
Tabel 15. Tabel Hasil Observasi Parameter Biota Pelagis 
Site Species Keterangan Foto 



















































































Sumber : Laporan Hasil Riset Kegiatan PUSRISKEL (2020) 
Tabel 16. Tabel Hasil Observasi Parameter Biota Demersal 
Site Species Keterangan Foto 
1 - - - 
2 - - - 

















4 - - - 
5 - - - 






4.3.4 Principal Component Analysis (PCA) 
Habitat terumbu karang dapat dipengaruhi oleh beberapa parameter 
oseanograf. Berdasarkan hasil penelitian di perairan Pulau Cemara Besar, melalui 
perhitungan PCA dalam aplikasi Minitab, faktor yang paling mempengaruhi habitat 
terumbu karang berdasarkan hasil penelitian di peraian Pulau Cemara Besar dapat 
dilihat sebgaai berikut; 
 
Gambar 27. Biplot parameter perairan 
 Hasil dari perhitungan analisis komponen utama (PCA) pada grafik biplot 
menunjukan adanya korelasi positif antar variabel, variabel teresbut adlah 
temperature dan salinitas. Hal ini dapat terjadi karena garis variabel kedua 
parameter tersebut yang saling berdekatan, sedangkan pada variabel pH 
menunjukan tidak adanya korelasi, karena adanya sudut garis yang 90o atau lebih 
dengan variabel lain. Perhitungan PCA menjelaskan bahwa parameter temperatur 





 Grafik scoreplot menunjukan sebaran titik pada kuadran, dapat dilihat 
bahwa titik C dan E menunjukan nilai yang tinggi pada peubah temperature, lalu 
titik B menunjukan peubah minor pada pH dan titik D juga menunjukan nilai peubah 
minor pada salinitas. Sedangkan titik A tidak memiliki nilai peubah parameter 
apapun sehingga memiliki potensi kerusakan habitat yang lebih besar. 
 
Gambar 28. Analisis Komponen Utama 
Hasil dari perhitungan analisis komponen utama (PCA) menunjukan adanya data 




diketahui bahwa PC1 sebagai komponen 1 memiliki varians lebih dari 1 yakni 
1.5246 dan komponen PC1 mampu menjelaskan 54.2% keragaman data. 
Komponen yang saling berkorelasi positif merupakan temperature dan salinitas, 
berarti kedua komponen tersebut mempengaruhi kesesuaian habitat terumbu 
karang sebesar 54.2%, sedangkan parameter pH hanya mempengaruhi 39% 
sebagai komponen dengan korelasi negatif. 
4.3.5 Matriks Rekomendasi 
Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan titik rekomendasi ekoeduwisata 
coral garden dengan matriks rekomendasi sebagai berikut; 
Table 1. Tabel Matriks Rekomendasi 












- - √ - - 






























































Sumber: Laporan Hasil Riset Kegiatan PUSRISKEL (2020) 
Dari hasil data pengamatan baik observasi dan analisis, maka dapat 
disimpulkan bahwa titik A (-5.80624, 110.3783), titik B (-5.80314, 110.38081) dan 




ekoeduwisata berbasis coral garden. Hal ini dapat dilihat melalui data tutupan 
karang titik B dan D yang lebih kecil daripada data tutupan karang titik A, C dan E. 
Sedangkan untuk titik A disarankan adnaya program taman karang karena hasil 
perhitungan PCA tidak menunjukan nlai kekuatan peubah parameter apapun 
sheingga area berpotensi mengalami kerusakan. Kerusakan terumbu karang 
dapat diatasi dengan program restorasi seperti pembuatan taman karang . 
4.4. Analisa Kesesuaian Lokasi 
Pengukuran kesesuaian lokasi untuk program ekoeduwisata berbasis 
rehabilitasi taman karang dilakukan dengan metode observasi dan data sekunder. 
Berikut ini merupakan hasil pengukuran indeks kesesuaian lokasi ekoeduwisata 
berbasis rehabilitasi taman karang yang didapatkan saat pengukuran: 
Tabel 17. Indeks Kesesuaian Rehabilitasi Terumbu Karang 
NO Stasiun 
Total bobot × 
skor 
Nilai IKW (%) 
1 A 83 95.41 
2 B 74 85.06 
3 D 80 91.96 
 Rata - rata 79 90.81 
 
 Berdasarkan tabel 17 kesesuaian untuk rehabilitasi terumbu karang pada 
ekoeduwisata berbasis taman karang, stasiun A termasuk kedalam S1 (sangat 
sesuai) begitupun pada stasiun B dan D yaitu S1 (sangat sesuai). Pengukuran 
tersebut berdasarkan 11 parameter biotik dan abiotic. Berdasarkan hasil indeks 
tersebut dapat disimpulkan bahwa stasiun A, B, dan D pada perairan Pulau 
Cemara Besar termasuk dalam kondisi sangat sesuai (S1) untuk program 




4.5. Analisis SWOT 
Strategi pengembangan kawasan pulau cemara besar tepatnya pada 3 titik 
rekomendasi yakni titik A, B, dan D sebagai area rekomendasi implementasi 
ekoeduwisata berbasis taman karang yang baik mampu diperoleh dengan 
menggunakan analisis SWOT berdasarkan analisis nilai tingkat manfaat dan nilai 
kondisi sekarang. Data analisis nilai tingkat manfaat dan nilai kondisi sekarang 
diperoleh dengan data hasil kuisioner kepada responden kunci yakni berupa 
Pemandu Wisata, Badan Taman Nasional Karimunjawa, Kantor Kecamatan 
Karimunjawa, Dinas Pariwisata Jepara, dan BPPP Tegal. 
4.4.1 Analisis Nilai Kondisi Sekarang dan Nilai Tingkat Manfaat 
Faktor – faktor strategi internal dan eksternal yang didapat dari data 
kuisioner responden kunci adalah sebagai berikut; 
Tabel 18. Tabel Faktor Strategi Internal 







    
1. Kerapatan terumbu karang di 
Pulau Cemara Besar 
A 3.75 4.25 Prioritas 
Dipertahankan 
2. Keragaman Terumbu Karang B 3.50 4.25 Prioritas 
Dipertahankan 
3. Keragaman Biota Perairan C 3.50 4.50 Prioritas 
Dipertahankan 
4. Kualitas SDM menanganii 
wisatawan domestik 
D 3.50 4.50 Prioritas 
Dipertahankan 
5. Kualitas SDM untuk 
pariwisata edukasi dan 
konservasi 
E 3.50 4.25 Prioritas 
Dipertahankan 
6. Kebersihan Kawasan F 3.75 4.00 Prioritas 
Dipertahankan 
7. Aksesibiltas ke daerah wisata 
karang 
G 3.50 4.00 Prioritas 
Dipertahankan 





Kelemahan     
1. Keberadaan Biota Berbahaya  I 2.75 2.25 Bukan Prioritas 
Pengembangan 
2. Kondisi terumbu karang di 
Pulau Cemara Besar 
J 3.00 4.75 Prioritas 
Pengembangan  
3. Wisata Terumbu Karang K 3.00 3.75 Prioritas 
Pengembangan 
4. Keberadaan Hewan Khas L 2.50 3.75 Prioritas 
Pengembangan 
5. Keberadaan Manajemen 
Kawasan 
M 1.75 4.75 Prioritas 
Pengembangan 
6. Kualitas SDM menangani 
wisatawan mancanegara 
N 3.00 4.75 Prioritas 
Pengembangan 
 
Tabel 19. Tabel Faktor Strategi Eksternal 






Kekuatan     
1. Potensi wisatawan domestik 
O 4.25 4.50 Prioritas 
Dipertahankan 
2. Potensi wisatawan 
Mancanegara 
P 3.75 4.25 Prioritas 
Dipertahankan 
3. Keamanan lokasi wisata 
(Kriminalitas) 
Q 4.25 4.50 Prioritas 
Dipertahankan 
4. Ketersediaan Fasilitas 
Komunikasi 
R 4 4.75 Prioritas 
Dipertahankan 
5. Keberadaan souvenir khas S 2.50 3.50 Prioritas 
Dipertahankan 
6. Dukungan masyarakat 
terhadap wisata terumbu 
karang 
T 4.25 4.50 Prioritas 
Dipertahankan 
7. Kondisi infrastruktur listrik 
U 2.50 3.50 Prioritas 
Dipertahankan 
8. Promosi wisata pulau cemara 
besar 
V 3.50 4.00 Prioritas 
Dipertahankan 
9. Adanya penegak hukum atau 
sanksi terhadap perusak 
lingkungan 
W 3.75 4.00 Prioritas 
Dipertahankan 
10. Sarana trasnportasi yang 
layak 
X 3.50 4.25 Prioritas 
Dipertahankan 
11. Sarana transportasi yang 
memadai 





12. Kondisi prasarana menuju 
daerah wisata (ombak, dsb) 
Z 3.50 3.50 Prioritas 
Dipertahankan 
13. Suplai logistik (bahan 
makanan, dan sebagainya) 
A1 3.25 3.50 Prioritas 
Dipertahankan 
14. Keberadaan wisata kuliner 
yang menarik 
B1 3.25 4.25 Prioritas 
Dipertahankan 
15. Ketersediaan fasilitas dan titik 
berfoto untuk wisatawan 
C1 4.00 4.50 Prioritas 
Dipertahankan 
16. Kerawanan dan 
penanggulangan bencana di 
Pulau Cemara Besar 
D1 3.25 3.75 Prioritas 
Dipertahankan 
Kelemahan 
    
1. Ketersediaan objek wisata 
pendukung wisata terumbu 
karang di Pulau Cemara 
Besar 
E1 3.00 3.75 Prioritas 
Pengembangan 
2. Keberadaan objek wisata 
unggulan lain selain wisata 
terumbu karang 
F1 3.00 3.75 Prioritas 
Pengembangan 
3. Ketersediaan fasilitas 
kesehatan 
G1 2.25 3.50 Prioritas 
Pengembangan 
4. Ketersediaan fasilitas umum 
(toilet dan gazebo) 
H1 3.00 4.25 Prioritas 
Pengembangan 
5. Ketersediaan fasilitas 
penginapan 
I1 2.50 4.75 Prioritas 
Pengembangan 
6. Kondisi infrastruktur air bersih J1 3.00 3.50 Prioritas 
Pengembangan 
7. Ketersediaan Pelabuhan K1 2.25 3.75 Prioritas 
Pengembangan 
8. Dukungan pemerintah 
(keuangan dan kebijakan)  
L1 3.00 4.25 Prioritas 
Pengembangan 
9. Ketersediaan kesempatan 
kerja baru 







Gambar 29. Peta Sebaran Nilai Kondisi Sekarang dan Tingkat Manfaat 
 Pada kuisioner faktor strategi internal terdapat 3 keterangan prioritas, yakni 
prioritas dipertahankan, prioritas pengembangan dan bukan prioritas 
pengembangan (perlu dikembangkan tapi bukan prioritas). Terdapat 6 poin dalam 
kuisioner faktor startegi internal yang masuk dalam kelemahan kawasan, 
sedangkan 9 poin merupakan kekuatan kawasan. Pada kuisioner faktor strategi 
eksternal terdapat 2 keterangan prioritas, yakni prioritas dipertahankan, dan 
prioritas pengembangan. Terdapat 9 poin dalam kuisioner faktor strategi eksternal 
yang masuk dalam kelemahan kawasan, sedangkan 16 poin lainnya merupakan 
kekuatan kawasan. Terdapat perbedaan dalam keterangan prioritas pada setiap 
poin dikarenakan hasil yang berbeda pada kuadran nilai, dimana jika nilai condong 
ke kiri maka akan menjadi kelemahan (kuadran I dan III), sedangkan jika nilai 
condong ke kanan maka akan menjadi kekuatan kawasan (kuadran II dan IV). 
 Setelah diketahui kekuatan dan kelemahan dalam faktor internal dan 




4.4.2 Indeks Prioritas Pengembangan 
Indeks Prioritas Pengembangan merupakan sebuah nilai ukur untuk 
menentuka prioritas yang akan dikembangkan dalam analisis Nilai Tingkat 
Manfaat dan Nilai Kondisi Sekarang, hasilnya adalah sebagai berikut; 
Tabel 20. Indeks Prioritas Pengembangan 
No Urut ID Keterangan IPP 
1 M Keberadaan Manajemen Kawasan -13.57 
2 M1 Ketersediaan kesempatan kerja baru -10.00 
3 I1 Ketersediaan fasilitas penginapan -9.50 
4 K1 Ketersediaan Pelabuhan -8.33 
5 J 




Kualitas SDM menangani wisatawan 
mancanegara 
-7.92 
7 G1 Ketersediaan fasilitas kesehatan -7.78 
8 L Keberadaan Hewan Khas -7.50 
9 H1 








 Dari hasil tersebut dapat diketahui faktor kunci mana saja yang menjadi 
prioritas untuk segera diperbaiki, dimulai dari keberadaan manajemen kawasan 





4.4.3 Matriks IFE dan EFE 
 Setelah diketahui nilai tingkat manfaat (nilai tingkat kepentingan) dari setiap 
faktor maka dilakukan perhitungan bobot, nilai bobot kemudian digunakan untuk 
skoring faktor baik internal maupun eksternal. Perhitungan nilai bobot dapat dilihat 
pada lampiran 5. Nilai bobot dan skor dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Tabel 21. Matriks IFE 





   
1. Kerapatan terumbu karang di Pulau 
Cemara Besar 
0.074 4.25 0.315 
2. Keragaman Terumbu Karang 0.069 4.75 0.326 
3. Keragaman Biota Perairan 0.063 3.75 0.237 
4. Kualitas SDM menanganii wisatawan 
domestik 
0.063 4.25 0.269 
5. Kualitas SDM untuk pariwisata edukasi 
dan konservasi 
0.085 4.5 0.383 
6. Kebersihan Kawasan 0.058 3.75 0.216 
7. Aksesibiltas ke daerah wisata karang 0.060 2.25 0.136 





   
1. Keberadaan Biota Berbahaya  0.044 4.5 0.198 
2. Kondisi terumbu karang di Pulau Cemara 
Besar 
0.104 4.75 0.496 
3. Wisata Terumbu Karang 0.088 4.25 0.374 




5. Keberadaan Manajemen Kawasan 0.104 4 0.418 
6. Kualitas SDM menangani wisatawan 
mancanegara 




Total Keseluruhan 4.168 
 
Tabel 22. Matriks EFE 





   
1. Potensi wisatawan domestik 
0.048 4.5 0.214 
2. Potensi wisatawan Mancanegara 
0.046 4.25 0.195 
3. Keamanan lokasi wisata (Kriminalitas) 
0.029 4.5 0.131 
4. Ketersediaan Fasilitas Komunikasi 
0.038 4.75 0.178 
5. Keberadaan souvenir khas 0.020 3.5 0.070 
6. Dukungan masyarakat terhadap wisata 
terumbu karang 
0.051 4.5 0.229 
7. Kondisi infrastruktur listrik 
0.038 3.5 0.134 
8. Promosi wisata pulau cemara besar 
0.039 4 0.157 
9. Adanya penegak hukum atau sanksi 
terhadap perusak lingkungan 
0.046 4 0.183 
10. Sarana trasnportasi yang layak 
0.035 4.25 0.149 
11. Sarana transportasi yang memadai 
0.031 4.25 0.131 
12. Kondisi prasarana menuju daerah wisata 
(ombak, dsb) 
0.032 3.5 0.111 
13. Suplai logistik (bahan makanan, dan 
sebagainya) 
0.034 3.5 0.120 
14. Keberadaan wisata kuliner yang menarik 




15. Ketersediaan fasilitas dan titik berfoto 
untuk wisatawan 
0.041 4.5 0.184 
16. Kerawanan dan penanggulangan 
bencana di Pulau Cemara Besar 





   
1. Ketersediaan objek wisata pendukung 
wisata terumbu karang di Pulau Cemara 
Besar 
0.043 3.75 0.163 
2. Keberadaan objek wisata unggulan lain 
selain wisata terumbu karang 
0.043 3.75 0.159 
3. Ketersediaan fasilitas kesehatan 0.047 3.5 0.163 
4. Ketersediaan fasilitas umum (toilet dan 
gazebo) 
0.047 4.25 0.198 
5. Ketersediaan fasilitas penginapan 0.034 4.75 0.162 
6. Kondisi infrastruktur air bersih 0.045 3.5 0.158 
7. Ketersediaan Pelabuhan 0.047 3.75 0.175 
8. Dukungan pemerintah (keuangan dan 
kebijakan)  
0.056 4.25 0.237 




Total Keseluruhan 4.065 
 
 Matriks IFE menunjukkan bahwa total skor pada faktor kekuatan adalah 
2.222 dimana lebih besar dari total skor pada faktor kelemahan sebesar 1.946. Hal 
ini menunjukan bahwa dalam pengelolaan potensi wisata dan sumberdaya di 
Pulau Cemara Besar, faktor kekuatan lebih berpengaruh daripada faktor 
kelemahan. 
 Matriks EFE menunjukkan bahwa total skor pada faktor peluang adalah 




ini menunjukan bahwa dalam pengelolaan potensi wisata dan sumberdaya di 
Pulau Cemara Besar, faktor peluang lebih berpengaruh daripada faktor ancaman. 
4.4.4 Matriks SWOT dan Strategi Pengembangan 








Kekuatan (strength) Kelemahan (Weakness) 
A. Kerapatan terumbu karang di 
Pulau Cemara Besar 
B. Keragaman Terumbu Karang 
C. Keragaman Biota Perairan 
D. Kualitas SDM menanganii 
wisatawan domestic 
E. Kualitas SDM untuk pariwisata 
edukasi dan konservasi 
F. Kebersihan Kawasan 
G. Aksesibiltas ke daerah wisata 
karang 
H. Fasilitas wisata karang 
I. Keberadaan Biota Berbahaya  
J. Kondisi terumbu karang di 
Pulau Cemara Besar 
K. Wisata Terumbu Karang 
L. Keberadaan Hewan Khas 
M. Keberadaan Manajemen 
Kawasan 
N. Kualitas SDM menangani 
wisatawan mancanegara 
Peluang (Opportunities) Strategi SO Strategi WO 
O. Potensi wisatawan domestik 
P. Potensi wisatawan Mancanegara 
Q. Keamanan lokasi wisata (Kriminalitas) 
R. Ketersediaan fasilitas komunikasi (wartel 
atau sinyal) 
S. Keberadaan souvenir khas 
T. Dukungan masyarakat terhadap wisata 
terumbu karang 
U. Kondisi infrastruktur listrik 
V. Promosi wisata pulau cemara besar 
W. Adanya penegak hukum atau sanksi 
terhadap perusak lingkungan 
X. Sarana trasnportasi yang layak 
Y. Sarana transportasi yang memadai 
Z. Kondisi prasarana menuju daerah wisata 
(ombak, dsb) 
A1. Suplai logistik (bahan makanan, dan 
sebagainya) 
B1. Keberadaan wisata kuliner yang menarik 
C1. Ketersediaan fasilitas dan titik berfoto untuk 
wisatawan 
D1. Kerawanan dan penanggulangan bencana 
di Pulau Cemara Besar 
1. Pengembangan SDM 
(penyuluhan dan pelatihan) (D, 
E, O, P, T, B1)) 
2. Pengembangan Promosi 
Wisata Terumbu Karang (A, B, 
C, O, P, V, B1, C1) 
3. Pengembangan paket wisata 
(wisata terumbu karang dan 
non-terumbu karang) (A, B, C, 
F, G, H, O, P, V) 
4. Pengembangan Sarana dan 
fasilitas wisata (F, G, H, Q, R, 
U, W, X, Y, Z, C1) 
5. Pengembangan Kuliner (D, H, 
A1, B1) 
1. Pengembangan Mitigasi (I, N, 
O, P, D1) 
2. Pengembangan konsep 
wisata taman karang coral 
garden (J, K, M, O, P, T, V, 
X, Y) 
3. Pengembangan Manajemen 
Kawasan Pulau Cemara 
Besar (J, K, O, P, Q, R, U, V, 
W, D1) 
4. Pengembangan souvenir dan 
hewan khas (L, S, O, P, V, 
A1) 
Ancaman (Threat) Strategi ST Strategi WT 
E1. Ketersediaan objek wisata pendukung 
wisata terumbu karang di Pulau Cemara 
Besar 
F1. Keberadaan objek wisata unggulan lain 
selain wisata terumbu karang 
G1. Ketersediaan fasilitas kesehatan 
H1. Ketersediaan fasilitas umum (toilet dan 
gazebo) 
I1. Ketersediaan fasilitas penginapan 
J1. Kondisi infrastruktur air bersih 
K1. Ketersediaan Pelabuhan 
L1. Dukungan pemerintah (keuangan dan 
kebijakan)  
M1. Ketersediaan kesempatan kerja baru 
1. Pengembangan infrasturktur 
penunjang (F, G, H, F1, G1, 
H1, I1, J1, K1, L1, M1) 
2. Pengembangan objek wisata 
pendukung (A, B, C, H, E1, F1, 
L1, M1)) 
1. Pemanfaatan biota 




Sumber : Hasil Olahan Peneliti, (2021) 
 
Berdasarkan Tabel 10, Matriks SWOT menghasilkan strategi-strategi 
alternatif yang berasal dari gabungan strategi faktor internal dan eksternal dalam 
cakupan strategi SO (strength- opportunity), strategi WO (Weakness- opportunity), 
strategi ST (strength-Threat) dan strategi WT (weakness-threat). Penjelasan lebih 
rinci mengenai strategi alternatif pada strategi SO, strategi WO, strategi ST, dan 
strategi WT adalah sebagai berikut; 
4.4.4.1 Strategi SO (Strength - Opportunity) 
Beradasarkan tabel 10, terdapat 5 strategi alternatif dalam kolom strategi 
SO, dijelaskan sebagai berikut; 
a. Pengembangan SDM  
Penyuluhan merupakan salah satu metode yang adapat digunakan 
untuk menyampaikan suatu informasi atau hal-hal baru kepada 
masyarakat, seperti pengelolaan kawasan pulau cemara besar dan 
strategi-strategi pengembangannya. Walaupun efektif dan sangat cocok 
dengan keadaan masyarakat, seringkali penyuluh masih kekurangan riset 
dan informasi baru inovatif untuk masyarakat. Pengembangan SDM 
dalam pariwisata juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan bahasa asing 
si pelaku usaha wisata, pemerintah dan dinas terkait memiliki ruang untuk 
melakukan pelatihan bahasa asing (inggris) kepada banyak pelaku usaha 
wisata seperti pemandu wisata dan penjual souvenir. Pembekalan 
pengetahuan umum untuk wisata terumbu karang juga sangat diperlukan 




edukasi interaktif seperti taman karang dimana ada proses-proses yang 
harus diketahui pemandu wisata. 
b. Pengembangan Promosi Wisata Terumbu Karang 
Wilayah terumbu karang yang luas dan keragaman yang tinggi 
yang dimiliki kawasan pulau cemara besar dapat dimanfaatkan sebagai 
tujuan wisata favorit berbasis ekoeduwisata yang tidak terlepas dari 
konservasi. Area promosi wisata mampu diperlebar lebih luas lagi dengan 
menarik dan jelas melalui media sosial dan media lainnya serta dengan 
peraturan dan sanksi yang tegas bagi wisatawan untuk keberlangsungan 
kawasan wisata. 
c. Pengembangan Paket Wisata (Terumbu Karang dan Non-
Terumbu Karang) 
Perpaduan paket wisata terumbu karang dan non terumbu karang 
dapat menarik lebih banyak minat wisatawan. Wisata terumbu karang 
dapat dilakukan di areal terumbu karang sekitar pulau cemara besar 
berupa snorkeling dan diving, sedangkan wisata non terumbu karang 
dapat dilakukan di pulau cemara besar bisa berupa fotografi, bermain 
pasir, bersantai, makan ikan bakar khas (kuliner) dan berjalan menyusuri 
pulau serta terdapat spot singgah penyu yang dapat dijadikan tempat 
edukasi wisatawan mengenai penyu di bulan-bulan tertentu. Kegiatan 
wisata dapat dikontrol oleh pemandu wisata dan agen perjalanan dengan 
konsep ekoeduwisata. 
d. Pengembangan sarana dan fasilitas wisata terumbu karang 
Kegiatan wisata terumbu karang memerlukan sarana yang tepat 




karang dalam lingkungan karimunjawa masih menggunakan kapal 
nelayan dan belum memakai kapal wisata khusus untuk kegiatan wisata 
terumbu karang, sehingga masih terdapat celah pengembangan sarana 
agar wisata terumbu karang dapat menjadi lebih baik. Pengembangan 
fasilitas wisata terumbu karang dapat difokuskan pada jumlah tempat 
menyewa dan harga sewa yang ditawarkan, serta perawatan alat wisata 
yang rutin dilakukan. 
e. Pengembangan Kuliner 
Keberadaan kuliner yang menarik mampu menjadi peluang yang 
besar bagi suatu kawasan wisata. Pulau Cemara Besar sudah banyak 
diketahui sebagai pulau yang nyaman untuk menyantap makan siang 
berupa ikan laut yang dibakar dengan kecap, walaupun santapan tersebut 
merupakan salah satu daya tarik kuliner, namun masih terdapat tempat 
untuk adanya ide kuliner inovatif yang dapat dikembangkan melalui 
penyuluhan atau seminar wisata sehingga diaharpkan mampu 
meningkatkan nilai jual wisata pulau cemara besar dan mampu 
menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Pelaku usaha wisata 
diaharapkan mampu menjaga produksi makanan tradisional agar tidak 
hilang seiring jaman. 
4.4.4.2 Strategi WO (Weakness - Opportunity) 
Beradasarkan tabel 10, terdapat 3 strategi alternatif dalam kolom strategi 
WO, dijelaskan sebagai berikut; 
a. Pengembangan Mitigasi (Penanganan Kecelakaan) 
Perlu adanya strategi pengelolaan mitigasi pada setiap kegiatan 




mengenai bencana atau kecelakaan yang mungkin saja terjadi, seperti 
omba yang sedang tinggi atau kemungkinan adanya biota berbahaya di 
laut. Perlu adanya peraturan tegas dalam berwisata untuk keamanan 
wisatawan dan papan peringatan biota berbahaya. Salah satu biota 
berbahaya yang ada dikawasan pulau cemara besar adalah bulu babi, 
hewan ini memiliki racun pada durinya yang memberikan efek nyeri, pegal 
dan gatal sehingga perlu adanya penanganan yang tepat bagi wisatawan. 
b. Pengembangan konsep wisata taman karang (Coral Garden) 
 Kondisi terumbu karang yang dinilai memburuk dengan ditandai 
oleh proses pemutihan yang membesar menjadi salah satu kelemahan 
dalam kawasan terumbu karang pulau cemara besar. Kelemahan ini jika 
dikeolal dengan baik maka akan mampu menjadi salah satu daya tarik 
wisata, contohnya dengan memperkenalkan konsep wisata taman karang 
(coral garden) berbasis ekoeduwisata. Konsep ini mampu menarik 
wisatawan sekaligus memperbaiki kondisi terumbu karang dengan proses 
cangkok karang di area yang sudah rusak sebagai salah satu kegiatan 
wisata, sekaligus pemandu wisata juga bisa memberikan edukasi 
konservasi bagi wisatawan. Karang yang dicangkok bisa berasal dari 
sekitar pulau pulau yang masih memiliki kondisi karang yang baik, seperti 
pulau menjangan kecil. Konsep ini mampu menjadi alternatif 
pengembangan wisata berkelanjutan yang dapat diberikan melalui 
penyuluhan dan pelatihan. 
c. Pengembangan Manajemen Kawasan Pulau Cemara Besar 
Pulau Cemara Besar sampai saat ini masih belum memiliki struktur 




kelemahan dalam potensi wisata di pulau cemara besar, hal ini karena 
tidak adanya organisasi yang mengatur dan mengawasi pulau cemara 
besar secara rutin. Manajemen kawasan diharapkan mampu 
mengembangkan pulau cemara besar secara efektif dan cepat karena 
diasumsikan orang yang masuk dalam manajemen kawasan merupakan 
orang yang paling mengerti kebutuhan pulau dan batasnya baik dalam 
segi eksploitasi maupun konservasi. Pengadaan manajemen kawasan 
juga diharapkan mampu menambah lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat. 
d. Pengembangan suvenir dan hewan khas 
 Keberadaan suvernir khas dalam suatu kawasan wisata mampu 
menarik wisatawan sebagai ciri khas kawasan tersebut, bentuk suvenir 
dapat bermacam – macam seperti gantungan kunci, dan hiasan magnet. 
Hewan khas yang seringkali ditemui di sekitar Pulau Cemara Besar 
adalah sand dollar dalam filum Echinodermata. Hewan khas ini berbentuk 
unik dan menarik seperti uang logam dengan pola seperti bunga, hewan 
khas ini diharapkan mampu menjadi sebuah inspirasi suvenir khas untuk 
menarik minat wisatawan dan menambah penghasilan masyarakat 
sekitar sebagai produk suvenir 
 
4.4.4.3 Strategi ST (Strength - Threat) 
Beradasarkan tabel 10, terdapat 2 strategi alternatif dalam kolom strategi 
ST, dijelaskan sebagai berikut; 




Pulau Cemara Besar memiliki area pasir yang cukup luas sehingga 
seringkali pemandu wisata harus sedikit bermanuver untuk mendapatkan 
titik labuh, diharapkan jika dibangun pelabuhan baik tradisional atau 
modern mampu mempermudah akses wisata. Fasilitas – fasilitas umum 
seperti toilet dan gazebo masih dirasa kurang memuaskan walaupun 
tersedia, sedangkan fasilitas kesehatan dan air bersih belum tersedia 
sehingga penanganan kecelakaan ditakutkan akan berjalan lambat, air 
bersih juga sangat penting bagi kebersihan seperti mencuci piring dimana 
masih dilakukan pada areal pantai yang mengganggu pemandangan 
wisata. Keberadaan fasilitas penginapan juga belum ada karena masih 
kurangnya riset mengenai fondasi dan manajemennya, kekurangan ini 
diharapkan mampu menjadi prioritas pengembangan untuk pemerintah 
sebagai dukungan terhadap pariwisata dan masyarakat. Pembangunan 
infrastruktur juga diaharpkan mampu menambah lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat sekitar. 
b. Pengembangan Objek Wisata Pendukung 
 Kegiatan pariwisata sangat erat berhubungan dengan fotografi, 
beberapa objek mampu menjadi daya tarik wisata dalam suatu kawasan. 
Pulau Cemara Besar memiliki area pasir yang cukup luas dan bisa 
diberdayakan menjadi daya tarik wisata namun seringkali mengalami 
abrasi sehingga volume pasir berkurang, perlu adanya pengelolaan yang 
tepat sehingga pasir pantai sebagai objek wisata tidak hilang. Beberapa 
objek wisata pendukung lainnya yang berada di dalam pulau cemara 
besar adalah 1 ayunan diatas air dan papan nama pulau, objek – objek 
wisata tersebut kurang diperhatikan kondisinya sehingga sudah sedikit 




sangat penting dilakukan agar seluruh potensi pulau dapat terlihat dan 
mempermudah promosi wisata pulau. 
4.4.4.4 Strategi WT (Weakness - Threat) 
Beradasarkan tabel 10, terdapat 2 strategi alternatif dalam kolom strategi 
WT, dijelaskan sebagai berikut; 
e. Pemanfaatan Biota Berbahaya 
Biota perairan merupakan salah satu aset wisata terbaik karena 
keindahan yang menarik untuk dilihat, namun seringkali terdapat biota – 
biota berbahaya yang dihindari karena merugikan wisatawan. Biota 
berbahaya jika dimanfaatkan dan dikelola dengan baik mampu menjadi 
sebuah daya tarik tersendiri. Pulau Cemara Besar memiliki biota 
berbahaya disekitar kawasan, yakni bulu babi, namun bulu babi masih 
belum dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Bulu babi jika dimanfaatkan 
dengan baik mampu menjadi sebuah bahan kuliner khas yang unik, selain 
rasanya yang enak, pemanfaatan bulu babi sebagai bahan kuliner 
diharapkan juga menambah lapangan pekerjaan dengan membuka pasar 
komoditas bulu babi. 
4.4.5 Prioritas Alternatif Strategi 
Prioritas alternatif strategi dihitung beradasrkan keterkaitan alternatif 
strategi terhadap faktor – faktor pembangunnya. Perhitungan jumlah skor dapat 






Tabel 24. Tabel Prioritas Alternatif Strategi 




 Strategi SO    
1 
Pengembangan SDM 
(penyuluhan dan pelatihan) 




Pengembangan Promosi Wisata 
Terumbu Karang 
A, B, C, O, P, 
V, B1, C1 
1.734 VII 
3 
Pengembangan paket wisata 
(wisata terumbu karang dan non-
terumbu karang) 
A, B, C, F, G, 
H, O, P, V 
2.135 III 
4 
Pengembangan Sarana dan 
fasilitas wisata 
F, G, H, Q, R, 
U, W, X, Y, Z, 
C1 
1.893 VI 
5 Pengembangan Kuliner D, H, A1, B1 0.834 XI 
 Strategi WO    
1 Pengembangan Mitigasi I, N, O, P, D1 1.067 IX 
2 
Pengembangan konsep wisata 
taman karang coral garden 
J, K, M, O, P, 




Kawasan Pulau Cemara Besar 
J, K, O, P, Q, 
R, U, V, W, D1 
2.237 II 
4 
Pengembangan souvenir dan 
hewan khas 
L, S, O, P, V, 
A1 
0.931 X 




F, G, H, F1, 
G1, H1, I1, J1, 
K1, L1, M1 
2.128 IV 
2 
Pengembangan objek wisata 
pendukung 
A, B, C, H, E1, 
F1, L1, M1 
1.961 V 
 Strategi WT    
1 Pemanfaatan biota berbahaya I, F1 0.357 XII 
 
4.4.6 Alternatif Strategi Perencanaan Pengelolaan 
Penentuan alternatif strategi pengelolaan dihitung berdasarkan koordinat 
sumbu x dan y dimana sumbu x didapat melalui selisih skor faktor internal antara 
kekuatan dan kelemahan, sedangkan sumbu y didapat melalui selisih skor faktor 
eksternal antara peluang dan ancaman.  




X = 2,222 – 1,946 = 0,275 
Sumbu Y (vertikal) dapat diperoleh berdasarkan: 
Y = 2,466 – 1.599 = 0.867 
Dalam diagram alternatif strategi perencanaan pengelolaan, titik koordinat (0,275 
; 0,867) dapat digambarkan sebagai beirkut: 
 
Gambar 30. Diagram Alternatif Strategi Perencanaan Pengelolaan 
 Dari diagram diatas dapat dsimpulkan bahwa dari hasil selisih antara 
skoring faktor internal dan eksternal diperoleh sebuah koordinat yang menunjukan 
kuadran 1. Dalam hal ini menunjukan bahwa situasi yang dihadapi pengelola 
sangat baik karena memiliki kekuatan internal yang mampu memanfaatkan 
peluang yang baik. Diagram tersebut menunjukkan bahwa strategi pengelolaan 
yang harus diterapkan adalah strategi agresif dengan mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif dan menerapkan alternatif strategi SO (strength – 
opportunity). Terdapat 5 strategi SO yang dapat diterapkan berdasarkan strategi 









perencanaan pengelolaan ekoeduwisata berbasis coral garden di Pulau Cemara 
Besar, yakni  
a. Pengembangan SDM  
Penyuluhan merupakan salah satu metode yang adapat digunakan 
untuk menyampaikan suatu informasi atau hal-hal baru kepada 
masyarakat, seperti pengelolaan kawasan pulau cemara besar dan 
strategi-strategi pengembangannya. Walaupun efektif dan sangat cocok 
dengan keadaan masyarakat, seringkali penyuluh masih kekurangan riset 
dan informasi baru inovatif untuk masyarakat. Pengembangan SDM 
dalam pariwisata juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan bahasa asing 
si pelaku usaha wisata, pemerintah dan dinas terkait memiliki ruang untuk 
melakukan pelatihan bahasa asing (inggris) kepada banyak pelaku usaha 
wisata seperti pemandu wisata dan penjual souvenir. Pembekalan 
pengetahuan umum untuk wisata terumbu karang juga sangat diperlukan 
jika implementasi konsep ekoeduwisata dilaksanakan yang berbasis 
edukasi interaktif seperti taman karang dimana ada proses-proses yang 
harus diketahui pemandu wisata. 
b. Pengembangan Promosi Wisata Terumbu Karang 
Wilayah terumbu karang yang luas dan keragaman yang tinggi 
yang dimiliki kawasan pulau cemara besar dapat dimanfaatkan sebagai 
tujuan wisata favorit berbasis ekoeduwisata yang tidak terlepas dari 
konservasi. Area promosi wisata mampu diperlebar lebih luas lagi dengan 
menarik dan jelas melalui media sosial dan media lainnya serta dengan 
peraturan dan sanksi yang tegas bagi wisatawan untuk keberlangsungan 




wisata karang di Pulau Cemara Besar dapat mendoorng promosi wisata 
terumbu karang di Pulau Cemara Besar. 
c. Pengembangan Paket Wisata (Terumbu Karang dan Non-
Terumbu Karang) 
Perpaduan paket wisata terumbu karang dan non terumbu karang 
dapat menarik lebih banyak minat wisatawan. Wisata terumbu karang 
dapat dilakukan di areal terumbu karang sekitar pulau cemara besar 
berupa snorkeling dan diving namun bisa diinovasikan dengan 
pembuatan program wisata coral garden dengan konsep ekoeduwisata, 
sedangkan wisata non terumbu karang dapat dilakukan di pulau cemara 
besar bisa berupa fotografi, bermain pasir, bersantai, makan ikan bakar 
khas (kuliner) dan berjalan menyusuri pulau serta terdapat spot singgah 
penyu yang dapat dijadikan tempat edukasi wisatawan mengenai penyu 
di bulan-bulan tertentu. Kegiatan wisata dapat dikontrol oleh pemandu 
wisata dan agen perjalanan dengan konsep ekoeduwisata. 
d. Pengembangan sarana dan fasilitas wisata terumbu karang 
Kegiatan wisata terumbu karang memerlukan sarana yang tepat 
dan layak agar menarik minat wisatawan. Sarana untuk kegiatan wisata 
karang dalam lingkungan karimunjawa masih menggunakan kapal 
nelayan dan belum memakai kapal wisata khusus untuk kegiatan wisata 
terumbu karang, sehingga masih terdapat celah pengembangan sarana 
agar wisata terumbu karang dapat menjadi lebih baik. Pengembangan 
fasilitas wisata terumbu karang dapat difokuskan pada jumlah tempat 
menyewa dan harga sewa yang ditawarkan, serta perawatan alat wisata 




e. Pengembangan Kuliner 
Keberadaan kuliner yang menarik mampu menjadi peluang yang 
besar bagi suatu kawasan wisata. Pulau Cemara Besar sudah banyak 
diketahui sebagai pulau yang nyaman untuk menyantap makan siang 
berupa ikan laut yang dibakar dengan kecap, walaupun santapan tersebut 
merupakan salah satu daya tarik kuliner, namun masih terdapat tempat 
untuk adanya ide kuliner inovatif yang dapat dikembangkan melalui 
penyuluhan atau seminar wisata sehingga diaharpkan mampu 
meningkatkan nilai jual wisata pulau cemara besar dan mampu menambah 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Pelaku usaha wisata diaharapkan 






BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah: 
1. Dari perhitungan daya dukung kawasan zona pemanfaatan bahari jumlah 
maksimum wisatawan snorkeling adalah 1483 orang/hari dan maksimum 
wisatawan selam adalah 989 orang/ hari, kemudian dengan adanya faktor 
koreksi wiatawan snorkeling menjadi 58 orang/hari dan wiatawan selam 
menjadi 39 orang/hari, dan dengan adanya pertimbangan manajemen 
wiatawan snorkeling menjadi 25 orang/hari dan wisatawan selam menjadi 
17 orang/ hari. Pada kawasan zona perlindungan bahari jumlah maksimum 
wisatawan snorkeling adalah 402 orang/hari dan maksimum wisatawan 
selam adalah 268 orang/ hari, kemudian dengan adanya faktor koreksi 
wiatawan snorkeling menjadi 18 orang/hari dan wiatawan selam menjadi 
12 orang/hari, dan dengan adanya pertimbangan manajemen wiatawan 
snorkeling menjadi 9 orang/hari dan wisatawan selam menjadi 6 orang/ 
hari. 
2. Terdapat 12 alternatif strategi yang didapatkan dalam analisis SWOT,  
a. Strategi SO terdapat 5 strategi, yakni pengembangan sdm, 
pengembangan promosi wisata terumbu karang, pengembangan 
paket wisata (wisata terumbu karang dan non-terumbu karang), 





b. Strategi WO memiliki 3 strategi alternatif, yakni pengembangan 
mitigas, pengembangan konsep wisata taman karang (Coral 
Garden), dan pengembangan manajemen pulau cemara besar. 
c. Strategi ST memiliki 2 strategi alternatif, yakni pengembangan 
infrastruktur penunjang dan pengembangan objek wisata 
pendukung. 
d. Strategi WT memiliki 2 strategi alternatif, yakni pemanfaatan biota 
berbahaya, serta pengembangan suvenir dan hewan khas. 
3. Terdapat 2 titik yang direkomendasikan sebagai pengaplikasian konsep 
ekoeduwisata berbasis coral garden atau taman karang, yakni titik B serta 
titik D karena pada kedua area ini kondisi terumbu karang sudah tidak 
terlalu baik dan membutuhkan restorasi. Selanjutnya dari hasil observasi 
juga dapat disimpulkan bila titik A, titik C, dan titik E kurang 
direkomendasikan untuk kegiatan taman karang namun bisa dilaksanakan 
jika diperlukan karena kondisi yang masih cukup baik walaupun kondisi 
terumbu karang mulai mengalami pemutihan, akan tetapi titik – titik 
tersebut masih bisa direkomendasikan untuk kegiatan snorkeling dan 
selam. 
5.2 Saran 
Pulau Cemara Besar merupakan salah satu pulau wisata dengan 
banyak potensi didalamnya. Adanya penelitian mengenai daya dukung 
kawasan, strategi pembangunan, dan rekomendasi titik ekoeduwisata 
berbasis coral garden diaharapkan mampu menjadi acuan dan dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk masyarakat dan instansi 
terkait. Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini, jumlah 




pengembangan kawasan dapat terlaksana, serta terealisasinya aplikasi 
konsep ekoeduwisata berbasis coral garden di Pulau Cemara Besar 
khususnya pada titik – titik area yang telah direkomendasikan. Peneliti juga 
berharap adanya penelitian lebih lanjut pada pulau cemara besar karena 






Arida. I. N. S. 2017. Pengembangan, Partisipasi Lokal, dan Tantangan Ekowisata. 
Denpasar: Cakra Press 
Badan Pusat Statistik. 2017. Kabupaten Jepara Dalam Angka. 
Badan Pusat Statistik. 2020. Kecamatan Karimunjawa dalam Angka 
Balai Taman Nasional Karimunjawa. 2004. Penataan Zonasi Taman Nasional 
Karimunjawa Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah. BTNKJ. Semarang. 
Indonesia. 
Gustiantini. L., Ilahude. D. 2012. Foraminifera Bentik dalam Sedimen Sebagai  
Indikator Kondisi  Lingkungan Terumbu Karang di Perairan Pulau Cemara 
Besar dan Cemara Kecil Kepulauan Karimunjawa Jawa Tengah. Jurnal 
Geologi Kelautan. Vol 10 (1). 
Herlambang. M. S. R., Wicaksono. A. D., Hidayat. AR. R. T. 2016. Kemampuan 
Daya Dukung Lingkungan Wisata Tirta Nirwana Songgoriti. Jurnal Tata Kota 
dan Daerah. Vol 8 (2). 
Hidayah. A., Sunarti., Hakim. L. 2017. Potensi dan Pengembangan Objek Wisata 
Bahari Tulamben, Kabupaten Karangasem, Bali. Jurnal Administrasi Bisnis. 
Vol. 50 (2). 
Kumaat. J. Ch., Lasut. M. T., Wantasen. A. 2017. Aplikasi Sistem Informasi 
Geografis Dalam Penentuan Kawasan Wisata Pantai Di Kota Bitung. Jurnal 




Kresnapati. P., Setyawan. D. A., Kusumawardhana. B. 2017. Aktivitas Olahraga 
Pada Masyarakat Pesisir Kecamatan Semarang Utara di Kota Semarang. 
Universitas PGRI Semarang Upgris Press. PP. 1- 14. 
Lintong. O., Oroh. D. R. S., Tulung. E. C. M. 2019. Studi Ekologi Oseanografi Teluk 
Manado Untuk Penentuan Struktur Artificial Coral Garden dan Area 
Mangrove Sebagai Destinasi Wisata Baru. Jurnal Pesisir dan Laut Tropis. 
Vol VII (3). 
Luthfi. O. M. 2016. Konservasi Terumbu Karang Di Pulau Sempu Menggunakan 
Konsep Taman Karang. Journal of Innovation and Applied Technology. Vol 
2 (1).  
Montoya-Maya, Phanor & Reveret, Claude & Frias-Torres, Sarah & Henri, Kerstin 
& Shah, Nirmal. 2016. Coral gardening as a MPA management tool: a 
success story in the Republic of Seychelles. 10.13140/RG.2.1.1537.1767. 
Muhidin, Pardede, S., Ichsan G., Varrenco, J.A., Prasari, H.R., Jamaludin. 2019. 
Laporan Teknis: Monitoring Ekosistem Terumbu Karang Taman Nasional 
Karimunjawa 2019. Wildlife Conservation Society. Bogor. Indonesia. 
Pasak. H. A., E.S.M., Marzuki. U. 2017. Studi Pengembangan Ekowisata Bahari 
di Pulau Pasir Putih Kabupaten Polewali Mandar. Spermonde. Vol 3 (1): 29- 
34. 
Pusriskel. 2020. Laporan Akhir Tahun 2020: Rekomendasi Pengembangan 
Kawasan Ekoeduwisata Bahari Di Pulau Cemara Besar, Karimunjawa. 




Rahmawati, S. Supriyadi, LH. Azkab, H.M dan Kiswaran W, 2014. Panduan 
Monitoring Padang Lamun.Pusat Penelitian Oseanografi Lembaga llmu 
Penegetahuan Indonesia.Jakarta. 
Rauf. K. P., Supriharyono, Purnomo. P. W. 2015. Kelimpahan Zooxanthellae Pada 
Acropora Sp. Berdasarkan Kedalaman Perairan Dan Naungan Yang 
Berbeda Di Pulau Pari Kepulauan Seribu Jakarta. Diponegoro Journal of 
Maquares. Vol 4 (1): 46-54. 
Sasmita. E., Darsiharjo., Rahmafitria.F. 2014. Analisis Daya Dukung Wisata 
Sebagai Upaya Mendukung Fungsi Konservasi Dan Wisata Di Kebun Raya 
Cibodas Kabupaten Cianjur. Jurnal Manajemen Resort & Leisure. Vol 11 (2). 
Setiawan. H., Hutagaol. R. S. 2017. Ekoeduwisata Sebagai Inovasi Pendidikan 
Lingkungan di Sekolah: Studi Kasus di Taman Wisata Alam Bukit Kelam, 
Kabupaten Sintang. Edumedia. Vol 1 (1): 15-21. ISSN 2580 – 5703. 
Simanjuntak. S. W., Suryanto. A., Wijayanto. D. 2015. Strategi Pengembangan 
Pariwisata Mangrove di Pulau Kemujan, Karimunjawa. Diponegoro Journal 
of Maquares. Vol 4 (1): 25-34. 
Sulisyati. R., Poedjirahajoe. E., Faida. L. R. W., Fandeli. C. 2016. Optimalisasi 
Zona Pemanfaatan Wisata Taman Nasional Karimunjawa Melalui Komunitas 
Ikan Karang. Jurnal. Manusia Dan Lingkungan. Vol 23 (2): 224-232. 
Sulisyati. R., Prihatiningsih. P., Mulyadi. 2018. Evisi Zonasi Taman Nasional 
Karimunjawa Sebagai Upaya Kompromi Pengelolaan Sumber Daya Alam. 
Seminar Nasional Geomatika 2018: Penggunaan dan Pengembangan 




Tatipata. K. P. B., dan Mashoreng. S. 2019.D ampak Kondisi Karang Terhadap 
Struktur Komunitas Megabentos yang Berasosiasi dengan  Terumbu Karang 
Kepulauan Spermonde. Torani. Vol 3 (1): 37- 50. 
Tito. C. K., Ampou. E. E., Widagti. N. W., Triyulianti. I. 2013. Kondisi pH dan Suhu 
Air Laut Pada Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Nusa Penida dan 
Pemuteran, Bali. Prosisiding Seminar Hasil Penelitian Terbaik. Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan. 
Torres. S. F. 2015. Large Scale Coral Gardening: A Sustainable Production 
Method for Coral Reef Restoration. ASLO Aquatic Sciences Meeting.  
Wandansari, Dewi. 2013. Perlakuan Akuntansi Atas Pph Pasal 21 Pada  Pt. Artha 
Prima Finance Kotamobagu. Jurnal Emba Vol 1 (3): 558-566. 
Wibawa. I. G. N. A., dan Luthfi. O. M. 2017. Kualitas Air Pada Ekosistem Terumbu 
Karang Di Selat Sempu, Sendang Biru, Malang. Jurnal Segara. Vol 13 (1): 
25 – 35. 
Wunani. D., Nursinar. S. Kasim. F. 2014. Kesesuaian Lahan dan Daya Dukung 
Kawasan Wisata Pantai Botutonuo Kecamatan Kabila Bone Kabupaten 
Bone Bolango. Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan. Vol 2 (1): 18-22. 
Yulianda. F. 2007. Ekowisata Bahari Sebagai Alternatif Pemanfaatan Suberdaya 
Pesisir Berbasis Konservasi. Standar Sains Departemen Manajemen 
Sumberdaya Perairan. Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Institut 
pertanian Bogor. 
Yulianda. F. 2019. Ekowisata Perairan Suatu Konsep Kesesuaian dan Daya 




Yusuf.M. 2013. Kondisi Terumbu Karang Dan Potensi Ikan Di Perairan Taman 








Lampiran 1. Peta Taman Nasional Kairmunjawa 
 
Gambar 31. Peta Taman Nasional Kairmunjawa 





Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian 
 
Gambar 32. Peta Lokasi Penelitian 





Lampiran 3. Analisa Kesesuaian Lokasi 
No Parameter Stasiun Skor Kategori Bobot 
×Skor 
1 Kedalaman A 3 S1 12   
B 3 S1 12   
D 3 S1 12 
2 Kecerahan air A 3 S1 12   
B 2 S2 8   
D 3 S1 12 
3 Kekeruhan air A 3 S1 12   
B 2 S2 8   
D 3 S1 12 
4 Suhu A 3 S1 12   
B 3 S1 12   
D 3 S1 12 
5 Salinitas A 3 S1 12   
B 3 S1 12   
D 3 S1 12 
6 Gelombang A 3 S1 9   
B 2 S2 8   
D 2 S2 8 
7 Paparan Terumbu  A 3 S1 6   
B 3 S1 6   
D 2 S2 4 
8 Keterlindungan A 2 S2 4   
B 2 S2 4   
D 2 S2 4 
9 Tutupan karang (%) A 2 S2 2   
B 3 S1 3   
D 3 S1 3 
10 Jarak sumber bibit 
induk karang 
A 2 S2 2 
  
B 1 S3 1   






Lampiran 4. Perhitungan Indeks Kesesuaian Rehabilitasi Karang 
NO Stasiun  Total bobot × 
skor 
1 A 83 
2 B 74 
3 D 80  
Rata - rata 79 
 









) × 100% 
IKR = 95.41% 
 




) × 100% 
IKR = 90.81%




) × 100% 
IKR = 85.06% 
 




) × 100% 




















Lampiran 6. Perhitungan Daya Dukung Kawasan 
PCC = A x 
𝑽
𝒂
 x Rf 
• Daya Dukung Fisik Selam (Zona Pemanfaatan Bahari) 
= 1 x 
247200
1000
 x 4 = 989 
• Daya Dukung Fisik Snorkeling (Zona Pemanfaatan Bahari 
= 1 x 
370800
500
 x 2 = 1483 
• Daya Dukung Fisik Selam (Zona Perlindungan Bahari) 
= 1 x 
67040
1000
 x 4 = 268 




 x 2 = 402 
RCC = PCC x Cf1 x Cf2 x ... x Cfn 
• Daya Dukung Riil Selam (Zona Pemanfaatan Bahari) 
= 989 x ((1 −
65.38
100
) x (1 −
211
731
) x (1 −
1.657
3.5




= 989 x (0.35 x 0.71 x 0.52 x 0. 31) = 39 
• Daya Dukung Riil Snorkeling (Zona Pemanfaatan Bahari 
= 1483 x ((1 −
65.38
100
) x (1 −
211
731
) x (1 −
1.657
3.5




= 1483 x (0.35 x 0.71 x 0.52 x 0. 31) = 59 
• Daya Dukung Riil Selam (Zona Perlindungan Bahari) 
= 268 x ((1 −
60.38
100
) x (1 −
211
731
) x (1 −
1.657
3.5




= 268 x (0.40 x 0.71 x 0.52 x 0. 31) = 12 
Daya Dukung Riil Snorkeling (Zona Perlindungan Bahari 
=268 x ((1 −
60.38
100
) x (1 −
211
731
) x (1 −
1.657
3.5







= 268 x (0.40 x 0.71 x 0.52 x 0. 31) = 18 
ECC  = RCC x MC 
• Daya Dukung Efektif Selam (Zona Pemanfaatan Bahari) 
= 39 x 
3
6
 = 39 x 0.5 = 20 
• Daya Dukung Efektif Snorkeling (Zona Pemanfaatan Bahari 
= 59 x 
3
8
 = 59 x 0.375 = 22 
• Daya Dukung Efektif Selam (Zona Perlindungan Bahari) 
= 12 x 
2
7
 = 12 x 0.29 = 3 









Lampiran 7. Perhitungan Bobot Faktor Internal dan Eksternal 
Tabel 25. Perhitungan Bobot Strategis Internal 
Faktor 
Internal 
A B C D E F G H I J K L M N Total Bobot 
A 0 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 3 1 2 27 0.074 
B 2 0 2 2 1 3 2 2 3 1 1 3 1 2 25 0.069 
C 1 2 0 2 1 3 2 2 3 1 1 1 1 3 23 0.063 
D 2 2 2 0 1 1 2 2 3 1 2 3 1 1 23 0.063 
E 2 3 3 3 0 3 2 2 3 1 2 3 1 3 31 0.085 
F 1 1 1 3 1 0 3 3 1 1 1 3 1 1 21 0.058 
G 2 2 2 2 2 1 0 1 3 1 1 3 1 1 22 0.060 
H 2 2 2 2 2 1 3 0 3 1 2 3 1 2 26 0.071 
I 1 1 1 1 1 3 1 1 0 1 1 2 1 1 16 0.044 
J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 2 3 38 0.104 
K 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 0 3 1 3 32 0.088 
L 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 0 1 1 16 0.044 
M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 0 3 38 0.104 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 8. Perhitungan Prioritas Alternatif Strategi 
Tabel 27. Perhitungan Prioritas Alternatif Strategi 
No Unsur SWOT Keterkaitan Jumlah Skor Total  
Strategi SO 




dan pelatihan)  









A, B, C, O, 










A, B, C, F, 







fasilitas wisata  
F, G, H, Q, 
R, U, W, X, 







D, H, A1, B1 0.269+0.339+0.120+0.106 0.834 
 
Strategi WO 
   
1 Pengembangan 
Mitigasi  








coral garden  
J, K, M, O, 







Cemara Besar  
J, K, O, P, 







hewan khas  












F, G, H, F1, 
G1, H1, I1, 









A, B, C, H, 






Strategi WT  
   
1 Pemanfaatan 
biota berbahaya  












kunci, Arista tour guide 
 








Foto bersama kepala 
camat Karimunjawa 
sebagai salah satu 
responden kunci 
 
Foto bersama pegawai 
SPTN 2 Taman 
Nasional Karimunjawa 
sebagai salah satu 
responden kunci 
 
Foto di papan nama 













garden tampak dalam 
 







Lampiran 10. Tabel Rekomendasi Lokasi Wisata Coral Garden 
 
 
31 
 
 
 
